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 Penelitian itu adalah penelitian kualitatif deskripsi. Skripsi ini difokuskan 
pada dua permasalahan pokok, yaitu (1) bagaimana implementasi fungsi-fungsi 
manajemen di Madrasah Aliyah DDI Amparita Kec. Tellu Limpoe Kab. Sidrap 
ditinjau dari segi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan 
(actuating), pengawasan (controlling). (2) faktor-faktor apa saja yang mendukung dan 
menghambat fungsi-fungsi manajemen pendidikan di Madrasah Aliyah DDI 
Amparita Kec. Tellu Limpoe Kab. Sidrap. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fungsi-fungsi manajemen 
pendidikan di Madrasah Aliyah DDI Amparita Kec. Tellu Limpoe Kab. Sidrap. 
Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat fungsi-
fungsi manajemen pendidikan di Madrasah Aliyah DDI Amparita Kec. Tellu Limpoe 
Kab. Sidrap. 
 Pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini yaitu mengunakan 
pedoman wawancara, observasi, dokumentasi. Data yang digunakan yaitu data primer 
dan data sekunder. 
 Hasil penelitian yang diperoleh bahwa fungsi-fungsi manajemen 
pendidikan di Madrasah Aliyah DDI Amparita Kec. Tellu Limpoe Kab. Sidrap, sudah 
bagus dan dilakukan sesuia dengan ketentuan dan langka-langka yang telah 
ditetapkan. Secara garis besar dapat dipahami bahwa seluruh kegiatan yang dilakukan 
pemimpin atau kepala sekolah sebagai penentu keberhasilan pencapain tujuan 
pendidikan tidak lepas dari proses perencanaa, pengorganisasian,  pengarahan, 
pengawasan dan evaluasi serta motivasi. Karena tanpa adanya fungsi-fungsi 
manajemen didalamnya maka bisa berakibat buruk dalam organisasi.faktor-faktor 
yang mendukung fungsi-fungsi manajemen pendidikan yaitu yaitu seluruh 
stakeholder yang ada di sekolah termasuk, guru, siswa tenaga administrasi serta 
masyarakat. Factor yang menghambat keterbatasan tenaga pendidik(kebanyakan 







A. Latar Belakang  
Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia 
adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan, 
khususnya pendidikan dasar dan menengah. Berbagai usaha telah dilakukan 
pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional misalnya, 
mengembangkan kurikulum nasional dan lokal, meningkatkan kompetensi guru 
melalui pelatihan, pengadaan buku dan alat pelajaran, pengadaan dan perbaikan 
sarana dan prasarana pendidikan, dan peningkatan mutu manajemen sekolah. Namun 
demikian, berbagai indikator mutu pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang 
berarti. 
Semakin baik pendidikan suatu bangsa, maka semakin baik pula kualitas 
bangsa itu. Pada dasarnya pendidikan merupakan suatu upaya dalam mendapatkan 
ilmu pengetahuan, wawasan, keterampilan dan keahlian bagi setiap individu yang ada 
dalam suatu lembaga pendidikan, terutama bagi seorang siswa. Sebagaimana tujuan 
pendidikan ingin mewujudkan tujuan nasional sebagaimana yang tercantum dalam 
Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SPN) 
disebutkan bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
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berakhlak mulia, sehat, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab.1 
Pernyataan tersebut di atas, bahwa untuk meningkatkan mutu suatu lembaga 
pendidikan dan mengembangkan wawasan dan ilmu pengetahuan peserta didik maka 
harus ada manajemen atau manajerial yang baik dan pemimpin yang baik pula dalam 
mengelola suatu lembaga pendidikan. Manajemen berasal dari bahasa Inggris to 
manage  yang berarti mengatur, mengurus atau mengelolah.2 Manajemen diterapkan 
hampir semua kegiatan manusia, baik di kantor, sekolah, lembaga sosial maupun 
rumah tangga memerlukan manajemen yang baik. Begitu pula dengan lembaga 
pendidikan, untuk mengelola suatu lembaga pendidikan  maka harus ada manajemen 
yang baik atau pemimpin yaitu kepala sekolah. Kepala sekolah merupakan pemimpin 
formal yang tidak bisa di isi oleh orang-orang tanpa didasarkan atas pertimbangan 
tertentu. Untuk itu kepala sekolah bertanggungjawab melaksanakan fungsi-fungsi 
manajemen, baik yang berhubungan dengan pencapaian tujuan pendidikan maupun 
dalam menciptakan iklim sekolah yang kondusif. Dalam lembaga pendidikan agar 
pemimpin atau kepala sekolah di lembaga mampu  mencapai kualitas pendidikan dan 
melaksanakan fungsi-fungsinya, maka para manajer membutuhkan berbagai fungsi-
fungsi dasar yaitu: fungsi perencanaan (planning), fungsi pengorganisasian 
(organizing), fungsi pengarahan (aktuating), fungsi pengawasan (controlling). 
Keempat fungsi manajemen tersebut, diperlukan untuk melaksanakan tugas 
manajerial secara efektif. Oleh karna itu, pengelolaan pendidikan memerlukan 
pemimpin yang potensial dan kompetensi sehingga seluruh pengelolaan pendidikan 
dapat melaksanakan tugas dan fungsinya sesuai dengan target yang telah ditetapkan.  
                                                          
1Republik Indonesia, UU No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional(Bandung: 
Fokusmedia, 2003), h. 6-7. 
2Saefullah.U, Manajemen Pendidikan Islam (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), h.1. 
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Seiring dengan kemajuan dan perkembangan zaman sekarang ini, dimana 
segala aspek kehidupan manusia semakin dipacu dengan pesatnya, termaksud di 
dalamnya bidang pendidikan. Dan untuk kelancaran dan kesempurnaan upaya 
pencapaian tujuan pendidikan di suatu sekolah sangat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, salah satunya adalah penerapan fungsi-fungsi manajemen.  
Penerapan fungsi manajemen yang diterapkan dalam pendidikan formal itu 
membahas tentang bagaimana para manajerial berusaha agar sesuatu terkerjakan 
dengan baik bersama dengan orang lain.3 Bila dikaitkan dengan politik dan kekuasaan 
dalam suatu organisasi itu berarti bagaimana menerapkan kekuasaan agar orang lain 
terpengaruh untuk melakukan sesuatu, dan juga merupakan proses dimana suatu 
kelompok secara kerja sama mengarahkan tindakan atau kerjanya untuk mencapai 
tujuan bersama. 
Menggunakan waktu yang tepat sesuai rencana jika fungsi-fungsi manajemen 
dapat diterapkan dengan baik di Madrasah Aliyah Amparita Kecamatan Tellu Limpoe 
Kabupaten Sidrap tentu akan memperlancar kegiatan belajar mengajar, maka kualitas 
dan mutu pendidikan dapat ditingkatkan guna menghasilkan alumni yang bermutu 
dan dapat melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi.  
Seorang kepala sekolah sebagai seorang manajerial harus memiliki 
pengetahuan yang banyak tentang manajemen agar dapat mengelolah sebuah sekolah 
atau perusahaan lainnya. Dengan pengetahuan manajemen yang mereka miliki 
sehingga dapat menerapkan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi planning 
(perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (pengarahan) dan controlling 
                                                          
3 Azhar  Arsyad, Pokok-pokok  Manajemen  Pengetahuan  Praktis  bagi  Pemimpin  dan  
Eksekutif. (Ujung Pandang, 1991), h. 1   
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(pengawasan). Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, seorang manajerial harus 
menerapkan fungsi-fungsi manajemen dalam pencapaian tujuan pendidikan. 
Islam juga menjelaskan bahwa setiap pemimpin, termasuk kepala sekolah, 
bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya. Tanggung jawab ini tidak hanya 
ditujukan kepada sesama manusia (akuntabilitas horisontal), tetapi juga ditujukan 
kepada Allah (akuntabilitas vertikal). Oleh karena itu, seorang kepala sekolah yang 
Islami harus bekerja secara optimal terhadap segala yang diamanatkan  kepadanya 
dengan menjunjung tinggi nilai-nilai Islam, sehingga ia dapat mempertanggung 
jawabkannya di hadapan Allah swt di akhirat kelak.  
Hal ini senada dengan defenisi yang dikemukakan oleh Malayu S.P. 
Hasibuan, yaitu ‘Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 
sumber daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya secara efektif dan efesien 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu’4 
Hal ini yang menjadi tantangan dalam dunia pendidikan, oleh karena itu 
dalam implementasi fungsi-fungsi manajemen diperlukan orang-orang professional 
dalam bidang tersebut pada suatu lembaga pendidikan. 
Akan tetapi, dari hasil penelitian di sekolah  terdengar bahwa pemimpinnya, 
di sekolah tersebut kekurangan dana, sehingga sarana dan prasarana belum memadai 
untuk proses pembelajaran. Oleh karena itu, pengelolaan pendidikan memerlukan 
keterampilan dalam memimpin sehingga tidak ada lagi keluhan dari para guru dan 
seluruh pengelola pendidikan dapat melaksanakan tugas dan fungsinya sesuia dengan 
target yang ditetapkan.  
                                                          
4 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen  Dasar  Pengertian  Praktis  Bagi  Pemimpin  dan  
Eksekutif (Exccutive Institute : MC Gill University, 1996), h. 4  
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manajemen yang di kelola oleh Madrasah Aliyah DDI Amparita ini dapat 
berkembang dengan baik dan berjalan secara efektif dan efesien. Dengan judul 
Implementasi Fungsi-fungsi Manajemen Pendidikan di Madrasah Aliyah DDI 
Amparita Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidrap. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian  
Dalam mempertajam penelitian, penelitian kualitatif menetapkan fokus 
penelitian yaitu penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, fokus 
merupakan domain tunggal atau beberapa domain yang terkait dari situasi sosial 
(lapangan). Fokus penelitian yang dipilih agar penelitian yang dilakukan mempunyai 
arah yang jelas. Fokus dalam penelitian ini adalah yang berkaitan dengan 
Impelementasi Fungsi-fungsi Manajemen Pendidikan di Madrasah Aliyah DDI 
Amparita Kec. Tellu Limpoe Kab, Sidrap  
2. Deskripsi Fokus  
Berdasarkan latar belakang  masalah di atas dan luasnya permasalahan 
dalam penulisan ini maka penulis memberi batasan pada judul “ Implementasi 
Fungsi-fungsi manajemen Pendidikan di Madrasah Aliyah DDI Amparita Kecamatan 
Telu Limpoe Kabupaten Sidrap.  
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah yang dapat 
diangkat adalah :  
1. Bagaimana Implementasi Fungsi-Fungsi Manajemen Pendidikan di Madrasah 
Aliyah Amparita Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidrap? 
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2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam fungsi-fungsi 
manajemen pendidikan di Madrasah Aliyah Amparita Kecamatan Tellu 
Limpoe Kabupaten Sidrap? 
 
D. Kajian Pustaka  
Berkaitan dengan karya-karya ilmiah orang lain atau relevansi dengan 
penelitian terdahulu di antaranya sebagai berikut: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Ismail.M Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas alauddin makassar, tahun 2013, 
(hal: 83), dengan judul penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam pengelolaan kelas 
terhadap prestasi belajar pada siswa kelas XI IPA  2 di Sma Negeri 11 Makassar. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam 
pengelolaan kelas di SMA Negeri 11 Makassar, termasuk kedalam kategori sedang 
dengan nilai mean 70,71 dengan presentase tertinggi 31,42%. Sedangkan prestasi 
belajar siswa di SMA Negeri 11 Makassar, memiliki motivasi yang tinggi dengan 
pembuktian melalui wawancara terhadap responden. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ziaulhaq Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas alauddin 
makassar, tahun 2013, (hal: 110), dengan judul Pengaruh Penerapan Fungsi-Fungsi 
Manajemen Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SD Inpres Bakung Kelurahan 
Samata, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Pengaruh Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru di SD Inpres Bakung Kelurahan Samata, Kecamatan 
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Somba Opu, Kabupaten Gowa, termasuk kedalam kategori sedang dengan nilai 
mean 80,71 dengan presentase tertinggi 30,42%.  
 
E. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang variabel-variabel yang diteliti sehingga tidak terjadi perbedaan 
penafsiran antara penulis dan pembaca. Adapun pengertian operasional variabel 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Istilah implementasi berasal dari bahasa Inggris “Impelementasi” yang artinya 
adalah pelaksanaan.5 Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia Impelementasi 
mengandung arti pelaksanaan dan penerapan.6 
Menurut Nurdin Usman  dalam  bukunya yang berjudul Konteks 
Implementasi Berbasis Kurikulum mengemukakan bahwa implementasi atau 
pelaksanaan adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme 
suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang 
terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.7 
Sedangkan menurut Guntur Setiawan dalam bukunya yang berjudul 
Implementasi Dalam Birokrasi Pembangunan mengemukakan bahwa implementasi 
adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan 
                                                          
5 Jhon M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta : Gramedia, 1996), 
h. 313 
6 Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, Edisi ke-2, (Jakarta : Balai Pustaka, 1997), h. 323 
7 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum,  ( Bandung  : CV Sinar Baru 
2002), h. 70 . 
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dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi 
yang efektif.8 
Fungsi-fungsi manajemen menurut George R. Terry adalah sebagai berikut: 9 
a. Perencanaan (Planning), 
 berperan untuk menentukan tujuan dan prosedur mencapai tujuan, 
memungkinkan lembaga mendapat sumber daya untuk mencapai tujuan, memperjelas 
bagi anggota lembaga melakukan berbagai kegiatan sesuai tujuan dan prosedur yang 
memungkinkan untuk memantau dan mengukur keberhasilan lembaga serta 
mengatasi bila ada kekeliruan.10 Berdasarkan uraian di atas perencanaan adalah untuk 
memperoleh sesuatu dalam waktu yang akan datang, apa yang akan dilakukan dan 
usaha yang efektif untuk mencapai suatu tujuan, oleh karena itu perencanaan adalah 
suatu keputusan apa yang diharapkan dalam waktu yang akan datang  
b. Pengorganisasian (organizing),  
 proses perkembangan struktur atau kerangka dasar di antara personalia, fungsi 
fisik merupakan fungsi manajemen kedua yang disebut pengorganisasian, yang 
dimaksud organisasi serta tugas-tugas dan fungsi-fungsi dari setiap unit yang ada 
dalam organisasi serta menetapkan kedudukan dan sifat hubungan masing-masing 
tersebut. Organisasi dapat dirumuskan sebagai keseluruhan aktivitas manajemen 
dalam mengelompokkan serta tanggung jawab tiap unit dalam menciptakan tujuan 
yang telah ditentukan.  
                                                          
8 Guntur Setiawan, Implementasi Dalam Birokrasi Pembangunan, ( Jakarta : Cipta Dunia 
2004), h, 39. 
9  Prof. Dr. J. Panglaykim, Drs. Hazil Tanzil, Manajemen Suatu Pengantar. (Jakarta : Ghalia 
Indonesia, 1960), h. 39  
10 George R. Terry, Prinsip-prinsip manajemen, ( Cet VI : Jakarta : PT Bumi Aksara, 2000), 
h. 17  
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c. Pengarahan (Aktuating),  
sesudah rencana dibuat organisasi dan langkah berikutnya adalah menugaskan  
karyawan untuk bergerak menuju tujuan yang telah ditentukan.fungsi pengarahan 
adalah untuk membuat atau mendapatkan para personil melakukan apa yang 
diinginkan dan apa yang harus mereka lakukan. Fungsi ini melibatkan kualitas, gaya 
dan kekuasaan. 
d. Pengawasan (Controlling), 
 pengawasan itu dimaksud untuk mencegah atau untuk memperbaiki 
kesalahan, penyimpangan, penyelewengan yang tidak sesuai dengan tugas dan 
wewenag yang telah ditentukan.jadi maksud dari pengawasan adalah mencari 
kesalahan dan kekeliruan terhadap orangnya tetapi mencari kebenaran terhadap hasil 
peleksanaan pekerjaannya. Pengawasan bertujuan agar pelaksanaan pekerjaan yang 
diperoleh secara berdaya guna (efesien) dan berhasil guna (efektif) namun disisi lain 
dalam menjalankan fungsi tersebut seseorang manajer juga harus melakukan tiga 
faktor secara konferehensif yakni menganalisa setiap permasalahan mengambil 
keputusan yang cepat dan tepat senantiasa mengkomunikasikan segala permasalahan 
dan tindakan yang di ambil kepada orang-orang yang terikat.11 
Maka maksud dari judul implementasi fungsi-fungsi manajemen pendidikan 
di Madrasah Aliyah Amparita Kec. Tellu Limpoe Kab. Sidrap menurut pengamatan 
penulis adalah penerapan fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan yang diterapkan pada Madrasah 
Aliyah Amparita Kec. Tellu Limpoe Kab. Sidrap 
 
                                                          
11  George R. Terry, Prinsip-prinsip manajemen, h. 17-18 
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F. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  
Dalam melaksanakan suatu penelitian, selalu diharapkan adanya manfaat yang 
akan diperoleh dalam penelitian tersebut. Demikian pula dengan penulisan skripsi ini, 
penulis mengharapkan adanya manfaat, baik terhadap pribadi maupun orang lain. 
1. Tujuan penelitian  
Adapun yang menjadi tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  
a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi fungsi manajemen dari segi 
perencanaan di Madrasah Aliyah Amparita Kec. Tellu Limpoe Kab. Sidrap.  
b. Untuk mengetahui bagaimana implementasi fungsi-fungi manajemen dari segi 
pengorganisasian di Madrasah Aliyah Amparita Kec. Tellu Limpoe Kab. Sidrap. 
c. Untuk mengetahui bagaimana implementasi fungsi-fungsi manajemen dari segi 
pengarahan di Madrasah Aliyah Amparita Kec. Tellu Limpoe Kab. Sidrap 
d. Untuk mengetahui bagaimana implementasi fungsi-fungsi manajemen dari segi 
pengawasaan di Madrasah Aliyah Amparita Kec. Tellu Limpoe Kab. Sidrap. 
2. Kegunaan penelitian  
Disamping tujuan penelitian, maka peneliti juga mempunyai kegunaan. 
Adapun kegunaan penelitian yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Segi Teoretis 
Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan bagi mahasiswa yang akan 
melakukan penelitian khususnya terkait dengan pengelolaan pendidikan. Selain itu 
penelitian ini diharapkan juga dapat memberi sumbangan dalam rangka memperkaya 
referensi dalam penelitian masa depan dan sebagai bahan bacaan di perpustakaan 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Bagi pemimpin khusus kepala sekolah di Madrasah 
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Aliyah DDI Amparita, dalam upaya meningkatan fungsi-fungsi manajemen kepala 
sekolah dan pada akhirnya dapat meningkatakan mutu pendidikan. 
b. Segi Praktis  
Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat bagi pemimpin khusus kepala 
sekolah di Madrasah Aliyah DDI Amparita, dalam upaya meningkatan fungsi-fungsi 







A. Pengertian Manajemen  
Kebutuhan akan keteraturan dan keterlibatan adalah suatu hal yang tidak dapat 
dipungkiri. Untuk kepentingan  itulah manusia banyak menciptakan peraturan dan 
ketentuan yang harus dipatuhi, mulai dari pengaturan, pengelolaan, dan 
manajemen.Manajemen merupakan unsur yang sangat berpengaruh dan menunjang 
keberhasilan suatu organisasi. Pengertian manajemen berasal dari kata bahasa inggris 
managemen dengan kata lain to manage yang secara umum berarti mengatur. Dalam 
arti khusus manajemen dipakai bagi pimpinan dan kepemimpinan yaitu orang-orang 
yang melakukan kegiatan memimpin dalam suatu organisasi.Dengan demikian 
manajer ialah orang yang memimpin atau pemimpin.12 
Manajemen di mengerti secara luas dan umum sebagai salah satu bidang ilmu 
yang sangat penting dipelajari dan diketahui oleh manusia karena mencakup dimensi 
kehidupan baik secara individu, kelompok, masyarakat dan lain sebagainya. Karena 
secara subtansi, manajemen menginginkan agar pekerjaan yang dikerjakan oleh 
manusia dapat terlaksana dengan baik. Bila dikaitkan dengan lembaga pendidikan, itu 
berarti bagaimana menerapkan dan menjalankan program-program pendidikan agar 
mencapai tujuan di cita-citakan secara efektif dan efesien.13 
                                                          
12Kadarman, Prof., Dr., Am., dan Udayana, Yusuf, Pengantar Ilmu Manajemen Buku 
panduan Mahasiswa, (Jakarta: Perehallindo, 2001). h. 6 
13 Azhar  Arsyad, Pokok-pokok  Manajemen  Pengetahuan  Praktis  bagi  Pemimpin  dan  
Eksekutif.  h. 1   
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Manajemen berasal dari bahasa inggris to manage yang berarti mengatur, 
mengurus, atau mengelola. Menurut Malayu S.P. Hasibuan, manajemen adalah ilmu 
dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif, yang 
didukung oleh sumber-sumber lain dalam organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. 
Dalam manajemen, terdapat dua sistem, yaitu sistem organisasi dan sistem 
administrasi.14 Beberapa ilmuan memberikan pengertian tentang manajemen sebagai 
berikut : 
Drs. Malayu Hasibuan mengatakan bahwa : ‘manajemen adalah ilmu dan seni 
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya 
secara efektif dan efesien untuk mencapai tujuan tertentu.15 
Penelitian  manajemen pendidikan yang di kemukakan oleh  Rumi seperti 
yang dikutip oleh Azhar Arsyad dalam buku pokok-pokok  manajemen yaitu 
manajemen adalah suatu aktivitas manajerial untuk memformulasikan suatu gagasan 
yang berlandaskan niat mencari keridhoan Allah swt, untuk mencapai tujuan-tujuan 
yang di ridhoinya.16  
Dr. Made Fidarta mengemukakan pengertian  manajemen adalah proses 
peningkatan atau mengintegrasikan sumber-sumber yang tidak berhubungan, menjadi 
suatu organisasi di dalam upaya untuk menyelesaikan suatu tujuan, yang dimaksud 
sumber disini adalah mencakup orang-orang, alat-alat media, bahan-bahan, uang dan 
                                                          
14 Dr. KH. U.Saefullah, manajemen pendidikan islam. (Cet I Bandung : CV  pustaka setia, 
2012).  h. 1  
15 Melayu S.P. Hasibuan, organisasi dan Motivasi; dasar peningkatan produksi, (Cet II; 
Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 2 
16 Azhar Arsyad, pokok-pokok Manajemen, ( Monireal; Exsecutive Institut Faculty Of  
Managdement Megillu University, 1996). h. 5 
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sasaran yang semuanya diarahkan dan dikoordinasikan agar terpusat dalam 
menyelesaikan tujuan 17 
Ordway Tead dalam bukunya “The Art of Administration” mendefinisikan 
Manajemen is the process nag agency which direct nag guides the operation of an 
organizing of the establishes aims (manajemen dalam proses kegiatan dan perangkat 
yang mengarahkan dan menuntun semua usaha untuk upaya suatu organisasi di dalam 
mencapai tujuan.18 
James A.F. Stoner yang mendifinisikan manajemen sebagai proses 
perencanaan, pengorganisasian, dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar 
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Manajemen sebagai seni 
pencapaian tujuan yang dilakukan melalui usaha orang lain.19 
Kesimpulan yang dapat diambil dari berbagai definisi-definisi tersebut bahwa 
manajemen adalah serangkaian kegiatan yang didalamnya terdapat suatu proses 
berbeda yaitu planning, organizing, actuating dan controlling sehingga bisa 
memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan dengan efektif dan 
efisien. 
B. Prinsip-prinsip Manajemen  
Prinsip-prinsip manajemen yang pada dasarnya adalah sebagai berikut : 
a. Prinsip efisiensi dan efektivitas  
                                                          
17 Prof. Dr. made.Fidarta, manajemen pendidikan Indonesia (Jakarta:Rineka Cipta,2011)h.4 
18 Abdurrahman, pengelolaan pengajaran, (Cet IV; Ujung Pandang: Bintang Selatan, 1993). 
 h. 2  




efisiensi dan efektivitas merupakan bagian dari prinsip-prinsip manajemen 
atau administrasi. Titik tolak pelaksanaan manajemen dalam organisasi semaksimal 
mungkin memanfaatkan semua sumber, tenaga, dana, dan fasilitas yang ada secaraa 
efesien. Fungsi manajemen dioperasionalisasikan dengan mempertimbangkan sarana 
dan prasarana yang seirama dengan keadaan dan kemampuan organisasi, artinya 
dengan menghemat biaya dan memperpendek waktu pelaksanaan kegiatan, tetapi 
hasil yang diperoleh tetap optimal. Agar prinsip efisiensi terlaksana, semua objek 
organisasi harus dikelola dengan baik sehingga penerapan prinsip efesiensi benar-
benar relevan dengan tujuan yang hendak dicapai.  
b. Prinsip pengelolaan  
Manajer yang baik selalu bekerja dengan langkah-langkah manajemen yang 
fungsional, yaitu merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengontrol. 
Dengan demikian, target yang dituju dengan mudah dapat dicapai dengan 
baik.perencanaa harus berpijak pada visi dan misi yang jelas sehingga program-
program yang dijadwalkan dibuat secara sistematis dan mendahulukan skala prioritas 
sebagaimana mengatur dan menjadwalkan program jangka panjang, jangka menegah, 
dan jangka pendek. Program jangka pendek dilaksanakan sekaligus sebagai bagian 
awal dari program jangka menegah, sedangkan pelaksanaan program jangka menegah 
dilaksanakan sebagai awal menuju program jangka panjang. Dengan demikian, semua 
pelaksanaan program terdapat saling memengaruhi dan menunjang dalam mencapai 
target.  
Pengorganisasian semua program dilakukan sebagai bagian dari tugas 
profesional seorang manajer. Dengan pengorganisasian program kerja sesuai 
perencanaan, akan terlihat hubungan antarprogram yang dimaksudkan sehingga pada 
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tahap-tahap pelaksanaan, pengutamaan efektivitas dan efisiensinya terjaga. 
Selanjutnya, setiap pelaksanaan diarahkan secara sinergis pada tujuan yang 
ditargetkan sehingga pengawasan dan evaluasinya akan mudah dilaksanakan. Resiko 
kegagalan pelaksanaan program pun akan mudah dihindarkan atau diperkecil 
sedemikian rupa dari risiko kegagalan.  
c. Prinsip pengutamaan tugas pengelolaan 
Manajer adalah orang yang bertanggung jawab penuh dalam pelaksanaan 
organisasi, baik secara internal maupun eksternal. Internal artinya melaksanakan 
proses pengadministrasian semua aktivitas organisasi yang merupakan tugas utama 
manajer, sedangkan eksternal adalah pelayanan manajerial terhadap semua 
kepentingan publik yang berkaitan dengan aktivitas manajemen di luar kelembagaan. 
Dengan bertanggung jawab manajer tersebut, pengutamaan tugas pengelolaan 
bukan semata-mata berkaitan dengan manajerial internal karena manajerial internal 
sangat berkepentingan dan memiliki hubungan fungsional dengan manajerial 
eksternal, sebagaimana bagian produksi bekerja sama dengan bagian promosi, dan 
bagian promosi berhubungan secara langsung dengan masyarakat.  
d. Prinsip kepemimpinan yang efektif  
Seorang pemimpin harus memiliki kebijaksanaan dalam mengambil 
keputusan, artinya tegas, lugas, tuntas, dan berkualitas. Ia wajib mengembangkan 
hubungan baik dengan semua bawahannya, cerdas merealisasikan human 
relationship. Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang tidak menyalahkan 
bawahan, tetapi mengingatkan dan menyarankan. Demikian pula, bawahan yang baik 
tidak pernah menggugat kepada atasan , tetapi meluruskan dan menyadarkan 
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sepanjang masih dalam konteks profesionalitas yang ada di atas aturan yang 
disepakati.  
e. Prinsip kerja sama  
Prinsip kerja sama didasarkan pada pengorganisasian dalam manajemen. 
Semua tugas dan kewajiban manajer tidak diborong oleh satu orang, tetapi dikerjakan 
menurut keahlian dan tugasnya masing-masing, sehingga beban kerjanya tidak 
menumpuk di satu tempat, sedangkan di tempat lain tidak ada yang harus dikerjakan. 
Pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab seharusnya dipolarisasi 
berdasarkan prinsip profesionalitas sehingga kerja sama yang dibangun tidak berbelit-
belit. Selain itu, kerja sama di antara keryawan berjalan sinergis dan mempermudah 
pelaksanaan tugas organisasi.  
Prinsip kerja sama merupakan salah satu fungsi organisasi, terutama dalam 
penyusunan dan penempatan personal, pekerjaan-pekerjaan, materiil, dan pikiran-
pikiran di dalam struktur tersebut. 
  
C. Unsur Manajemen  
Agar tujuan yang telah ditentukan dapat dicapai, maka diperlukan alat-alat 
sarana (tools). Tools merupakan syarat suatu usaha untuk mencapai hasil yang 
ditetapkan. Tools tersebut dikenal dengan 6M, yaitu men, money, material, machine, 
method, dan market.20 
a. Man, merujuk pada sumber daya manusia yang dimiliki oleh organisasi. 
Dalam manajemen, faktor manusia adalah yang paling menentukan. Manusia yang 
                                                          





membuat tujuan dan manusia pula yang melakukan proses untuk mencapai tujuan. 
Tanpa ada manusia tidak ada proses kerja, sebab pada dasarnya manusia adalah 
makhluk kerja. Oleh karena itu, manajemen timbul karena adanya orang-orang yang 
berkerja sama untuk mencapai tujuan. 
b. Money, atau uang merupakan salah satu unsur yang tidak dapat diabaikan. 
Uang merupakan alat tukar dan alat pengukur nilai. Besar- kecilnya hasil kegiatan 
dapat diukur dari jumlah uang yang beredar. Oleh karena itu uang merupakan alat 
(tools) yang penting untuk mencapai tujuan karena segala sesuatu harus 
diperhitungkan secara rasional. Hal ini akan berhubungan dengan berapa uang yang 
harus disediakan untuk membiayai gaji tenaga kerja, alat-alat yang harus dibeli serta 
berapa hasil yang akan dicapai dari suatu organisasi. 
c. Material, terdiri dari bahan setengah jadi (raw material) dan bahan jadi. 
Untuk mencapai hasil yang lebih baik, selain manusia yang ahli dalam bidangnya 
juga harus dapat menggunakan bahan/materi sebagai salah satu sarana, sebab 
materi dan manusia tidak dapat dipisahkan. 
d. Machine, atau mesin digunakan untuk memberi kemudahan atau 
menghasilkan keuntungan yang lebih besar serta menciptakan efisiensi kerja. 
e. Method, adalah suatu tata cara kerja yang memperlancar jalannya pekerjaan 
manajer. Perlu diingat bahwa meskipun metode sudah baik akan tetapi orang yang 
melaksanakannya tidak mengerti atau tidak mempunyai pengalaman maka hasilnya 
tidak akan memuaskan. Dengan demikian, peranan utama dalam manajemen tetap 
manusianya sendiri. 
f. Market, atau pasar adalah tempat di mana organisasi menyebarluaskan 
(memasarkan) produknya. Memasarkan produk sangat penting sebab bila barang 
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yang diproduksi tidak laku, maka proses produksi barang akan berhenti. Artinya, 
proses kerja tidak akan berlangsung. Oleh sebab itu, penguasaan pasar dalam arti 
menyebarkan hasil produksi  merupakan faktor menentukan dalam perusahaan. 
Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, akhir- akhir ini 
ditambahkan dua unsur lain, yaitu minute dan information.  Minute berkaitan dengan 
kecepatan dan ketepatan waktu yang dipergunakan dengan hasil yang sebanyak-banyaknya, 
sedangkan information berkaitan dengan sarana organisasi untuk mengembangkan unsur-
unsur yang ada sehingga mampu memanfaatkan kekuatan dan peluang secara optimal serta 
menghalau kelemahan dan ancaman. 
Dengan demikian, unsur-unsur manajemen yang saling mendukung antara 
satu bagian dengan bagian lain dapat disingkat menjadi 7M + 1I, yaitu: man, money, 
material, machine, method, market, minute dan information. 
 
D. Fungsi-Fungsi Manajemen  
Manajemen dibutuhkan dan diperlukan untuk semua tipe kegiatan yang 
diorganisir dan dalam semua bentuk kegiatan organisasi, dimana ada orang bekerja 
sama di dalam mencapai suatu tujuan disitulah manajemen diperlukan dan 
dibutuhkan. Macam bentuk dan organisasi sebenarnya sama dalam menjalankan 
manajemennya, karena fungsi manajemen sifatnya  universal, sama baik untuk 
perusahaan kecil, besar maupun multinasional dan lain sebagainya.21 
Secara  umum, ada empat fungsi  manajemen  yang sering orang  
menyebutnya “POAC”, yaitu Planning, Organizing, Actuating, dan controlling. Suatu 
manajemen biasa dikatakan berhasil jika fungsi di atas biasa dijalankan dengan baik. 
                                                          
21 Andrew  F.  Sikula, Dasar Pengertian dan Masalah Manajemen, h 12  
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Kelemahan  pada salah  satu  fungsi  manajemen  akan  mempengaruhi  manajemen  
secara keseluruhan dan  mengakibatkan  tidak tercapainya  proses  yang efektif dan 
efisien.22 
Menurut para ahli tentang fungsi-fungsi manajemen, maka akan ditemukan 
fungsi-fungsi sebagai berikut :  
Menurut  Dr. H. Syaiful Sagala, M. Pd, fungsi-fungsi manajemen mencakup : 
a. Planning   
Planning (perencanaan) meliputi kegiatan menetapkan apa yang ingin dicapai, 
bagaimana cara mencapai, berapa lama, berapa orang yang diperlukan, dan berapa 
banyak biayanya. Perencanaan itu dapat diartikan sebagai proses penyusunan 
berbagai keputusan yang akan dilaksanakan pada masa yang akan datang untuk 
mencapai tujuan yang ditentukan. Oleh karena itu perencanaan merupakan proses 
penetapan dan pemanfaatan sumber-sumber daya secara terpadu yang diharapkan 
dapat menunjang kegiatang-kegiatan dan upaya-upaya yang akan dilaksanakan secara 
efektif dan efesien dalam mencapai tujuan.  
b. Organizing  
Organizing (Pengorganisasian) diartikan sebagai kegiatan membagi tugas-
tugas pada orang yang terlibat dalam kerja sama pendidikan. Karena tugas-tugas ini 
demikian banyak dan tidak dapat diselesaikan oleh satu orang saja, maka tugas-tugas 
ini dibagi untuk dikerjakan oleh masing-masing organisasi. Kegiatan 
pengorganisasian adalah untuk menentukan siapa yang akan melaksanakan tugas 
sesuai prinsip pengorganisasian.  
                                                          
22 Subagio,http://subagio-subagio.blogspot.com/2011/06/functions-of management-




Aktuating (penggerakan) berarti merangsang anggota-anggota kelompok 
malaksanakan tugas-tugas dengan antusias dengan kemauan yang baik. Tugas 
menggerakkan dilakukan oleh pemimpin, oleh karena itu kepemimpinan kepala 
sekolah mempunyai peran yang sangat penting menggerakkan personal melaksanakan 
program kerja sekolah. 
d. Coordination  
Coordination (pengkoordinasian) dalam suatu pendidikan adalah 
mempersatukan rangkaian aktivitas penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran 
dengan menghubungkan,menyatu padukan dan menyelaraskan orang-orang dan 
pekerjaanya sehingga semuanya berlangsung secara tertib kearah tercapainya maksud 
yang telah di tetapkan. 
e. Directing  
Directing (pengarahan) dilakukan agar kegiatan yang dilakukan bersama tetap 
melalui jalur yang telah ditetapkan tidak terjadi penyimpangan yang dapat 
menimbulkan terjadinya pemborosan. 
f. Controlling  
Controlling (pengawasan) dikaitkan dengan upaya untuk mengendalikan, 
membina dan pelurusan sebagai upaya pengendalian mutu dalam arti luas. Melalui 
pengawasan yang efektif, roda organisasi,implementasi rencana, kebijakan dan upaya 
pengendalian mutu dapat dilaksanakan dengan lebih baik. 
Dari pembahasan di atas maka penulis menarik kesimpulan bahwa dalam 
suatu organisasi perlu ada kesatuan perintah, sebab bilah perinta berbeda-beda dan 
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berasal dari sumber yang berbeda-beda akan menimbulkan kebingungan pada 
bawahan sehingga tujuan tidak tercapai. 
Menurut Sondang. P. Siagian fungsi-fungsi manajemen mencangkup: 
a. Perencanaan (Planning)  
 dapat didefinisikan sebagai keseluruhan proses pemikiran dan penentuan 
secara matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan dimasa yang akan dating 
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
b. Pengorganisasian (Organizing)  
 adalah keseluruhan proses pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-
tugas, tanggung jawab, dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu 
organisasi yang dapat digerakan sebagai suatu kesatuan dalam rangka pencapaiyan 
tujuan yang telah ditentukan. 
c. Penggerakan (Motivating)  
 dapat didefinisikan sebagai keseluruhan proses pemberian dorongan 
bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja 
dengan ihlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis. 
d. Pengawasan (Controlling)  
 adalah proses pengamatan pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk 
menjamin agar semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan 
rencana yang telah ditentukan sebelumnya. 
e. Penilaian (Evaluation) 
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  adalah fungsi organik administrasi dan manajemen yang terakhir. 
Definisianya ialah proses pengukuran dan perbandingan hasil-hasil pekerjaan yang 
nyatanya dicapai dengan hasil-hasil yang seharusnya dicapai.23 
Sedangkan menurut George R. Terry dan Liesli  W. Rue fungsi-fungsi 
manajemen yaitu: 
a. Planning menentukan tujuan yang hendak dicapai selama suatu masa yang akan 
datang dan apa yang harus diperbuat agar dapat mencapai tujuan-tujuan itu. 
b. Organizing mengelompokan dan menentukan berbagai kegiatan penting dan 
memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan itu. 
c. Staffing menentukan keperluan-keperluan sumber daya manusia, pengarahan, 
penyaringan, latihan, dan pengembangan tenaga kerja. 
d. Motivating mengarahkan atau menyalurkan prilaku manusia kearah tujuan-tujuan. 
e. Controlling mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan menentukan sebab-sebab 
penyimpangan dan pengambilan tindakan-tindakan korelatif dimana perlu.24 
Joseph L. Massie mengemukakan 7 fungsi-fungsi manajemen diantaranya 
yaitu: 
a. Pengambilan keputusan ialah proses pemilihan arah langkah yang harus diambil 
dan alternatif- alternatif yang ada untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
b. Pengorganisasian proses penentuan struktur dan alokasi kerja. 
c. Pengisian staf proses yang dilakukan para manajer untuk menseleksi, melatih, 
mempromosikan, dan membebas tugaskan bawahan. 
                                                          
23Hasibuan, S.P.Malayu S.P.Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2007). h.3  





d. Perencanaan ialah proses seorang manajer akan masa depan dan menemukan 
alternatif- alternatif arah langka yang terbuka untuknya. 
e. Pengawasan proses mengukur pelaksanaan yang berlaku sekarang dan member 
panduan kearah sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 
f. Komunikasi ialah proses pengalihan ide-ide kepada orang lain untuk keperluan 
mencapai hasil yang diinginkan. 
g. Pengarahan proses bimbingan pelaksanaan para bawahan menuju kesasaran 
bersama.25 
Dari definisi-defini di atas penulis menarik kesimpulan bahwa Fungsi-fungsi 
manajemen yang dikemukakan para ahli tidak sama. Hal ini disebabkan latar 
belakang dan pendekatan yang dilakukan para ahli tidak sama. Akan tetapi tujuan 
yang ingin dicapai tetap sama .Kesimpulan dari fungsi-fungsi manajemen yang 
dikemukakan para ahli, maka dapat diperhatikan pada tabel berikut : 
Tabel 2.1: Fungsi-fungsi manajemen menurut para ahli 

















Menurut Hasibuan mengemukakan pelaksanaan fungsi manajemen adalah 
sebagai berikut : 
1. Perencanaan.  
                                                          
25Massie, Josep L, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Erlangga, 1985). h. 7 
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 Perencanaan adalah proses penentuan tujuan dan pedoman pelaksanaan, 
dengan memilih yang lebih terbaik dari alternatif-alternatif yang ada. Harold Koontz 
dan Cyril O’Donnel mengatakan perencanaan adalah fungsi seorang manajer yang 
berhubungan dengan memilih tujuan-tujuan, kebijaksanaan-kebijaksanaan, prosedur-
prosedur, dan program-program dari alternatif-alternatif yang ada.Jadi, masalah 
perencanaan adalah masalah “memilih” yang terbaik dari beberapa alternatif yang 
ada. 
2. Pengorganisasian. 
 Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, pengelompokan, dan 
pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan, 
menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan alat-alat yang 
diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relative didelegasikan kepada setiap 
individu yang akan melakukan aktivitas-aktivitas tersebut. Pengorganisasian adalah 
tindakan mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara orang-
orang, sehingga mereka dapat bekerja sama secara efisien, dan dengan demikian 
memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam 
kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu. Sedangkan 
penulis mangatakan bahwa pengorganisasian adalah dimana didalam suatu 
perusahaan atau kelompok yang dapat melaksanaakn suatu perencanaan organisasi 
untuk mecapai tujuan organisasi yang diinginkan oleh manajer. 
3. Pengarahan. 
 pengarahan adalah mengarahkan semua bawahan, agar mau bekerja sama dan 
bekerja efektif untuk mencapai tujuan. Pengarahan adalah membuat semua anggota 
kelompok agar mau bekerja sama dan bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk 
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mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian. 
Sedangkan penulis mengatakan bahwa pengarahan adalah dimana seorang pemimpin 
dapat mengarahkan dan mengatur para bawahanya agar dapat bekerja secara efektif 
dan efisien guna mendapatkan tujuan yang diinginkan oleh suatu perusahaan. 
4. Pengendalian 
 Pengendalian adalah proses pengaturan berbagai factor dalam suatu 
perusahaan agar sesuai dengan ketetapan-ketetapan dalam rencana. Pengendalian 
adalah pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja bawahan, agar rencana-
rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan dapat terlaksanakan 
ada.26Berdasarkan uraian di atas maka pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen oleh 
manajer termasuk kepala sekolah dapat dilihat pada bagan di bawah ini : 
Bagan 2:1 Tugas Manajer Terhadap Manajemen. 
                 P        O          D           C  
 
                     TM = Top Manager 
 
                 MM = Middle Manager 
 
               LM= Lower Manager 
 
(sumber: Hasibuan, 2009: 39). 
Keterangan :  
                                                          
26 Hasibuan, S.P. Malayu,. Manajemen Sumber Daya Manusia, (cetakan ketujuh,  PT Bumi 
Aksara, Jakarta 2009).h. 40-41 
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P = Perencanaan (Planning); O = Pengorganisasian (Organizing); D (A) = 
Pengarahan (Directing = actuating); dan C = Pengendalian (Controlling).27 
Penjelasan : 
a. Top manager (TM). Tugas-tugasnya (aktivitas-aktivitasnya) lebih banyak pada 
fungsi planning, dan organizing dari pada kepada fungsi directing dan controlling, 
karena sifat pekerjaannya adalah kerja “pikir” yaitu merencanakan, mengambil 
keputusan, dan mengorganisir. Jadi, walaupun TM kelihatan santai sebetulnya dia 
selalu memikirkan keputusan, kebijakan apa yang ditempuh untuk mencapai 
tujuan. 
b. Middle manager (MM), tugasnya (aktivitasnya) terhadap planning dan organizing 
seimbang dengan directing dan controlling, karena kerja pikirnya sama dengan 
kerja fisiknya. Karena itu MM harus mampu menjabarkan keputusan TM, tetapi 
harus juga mengerjakan serta menjelaskan kepada LM. MM merupakan manajer 
dua alam artinya harus bias untuk planning dan organizing serta dapat pula untuk 
dir 
c. ecting dan controlling. Jadi, PO=DC. 
d. Lower manager (LM), tugas dan aktivitasnya lebih banyak pada fungsi 
“directing/actuating dan controlling dari pada ke fungsi planning dan organizing” 
(DC > PO). Hal disebabkan LM merupakan manajer oprasional yang langsung 
memimpin para pekerja oprasional. Keterampilan LM lebih diutamakan 
kemampuan teknik (spesialisasinya). Dari pada kecakapan manajerial.28 
                                                          
27Hasibuan, S.P. Malayu,. Manajemen Sumber Daya Manusia,. h. 39 
28 Hasibuan, S.P. Malayu,. Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 38-40 
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 Dalam prakteknya pembagian fungsi fundamental ini tidak dapat dibedakan 
secara tajam dan tegas, karena setiap manajer (top manager, middle manager, dan 
lower manager), dalam usaha atau aktivitas-aktivitasnya untuk mencapai tujuan harus 
melaksanakan semua fungsi tersebut, hanya skop dan penekanannya yang berbeda-
beda. Setiap manajer dalam pelaksanaan tugasnya aktivitasnya, dan kepemimpinanya 
untuk mencapai tujuan harus melakukan “perencanaan, pengorganisasian.Pengarahan 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
 Penelitian menurut Subagyo P, Joko, adalah terjemahan dari bahasa Inggris : 
research yang berarti usaha atau pekerjaan untuk mencari kembali yang dilakukan 
dengan suatu metode tertentu dan dengan cara hati-hati, sistematis serta sempurna 
terhadap permaalahan, sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan ataumenjawab 
problema.29 Metode penelitian merupakan suatu cara atau jalan untuk memperoleh 
kembali pemecahan terhadap segala permasalahan. 
Penelitian kualitatif didefenisikan sebagai sebuah proses penyelidikan untuk 
memahami atau masalah manusia, berdasarkan pada penciptaan gambaran hilostik 
yang berbentuk pada kata-kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci 
dan disusun dalam latar alamiah (Creswell, 2002). 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifat kualitatif 
atau penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat 
ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis dan 
menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Dengan kata 
lain penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai 
keadaan saat ini, dan melihat kaitan antara variabel-variabel yang ada. Penelitian ini 
tidak menguji hipotesa, melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa adanya 
                                                          
29P. Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori dan Praktek), (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 1991), h.2. 
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sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti.30 Penelitian kualitatif 
mengeksplorasikan sikap-sikap, perilaku, dan pengalaman-pengalaman. Contoh-
contoh metodologi penelitian kualitatif yaitu termasuk penelitian tindakan, etnografi, 
penelitian feminis, dan grounded theory.31 
Sedangkan Noeng Muhadjir mengatakan bahwa penelitian dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang hanya sekedar 
menggambarkan hasil analisis suatu variable penelitian.32 
Selanjutnya Imron Arifin dalam bukunya Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu-
ilmu Sosial mengatakan bahwa penelitian kualitatif bersifat fleksibel, terbuka dan 
dapat dikondisikan berdasarkan lapangan penelitian.33  
Penelitian dengan pendekatan kualitatif dalam tulisan ini didasarkan pada 
sasaran yang ingin dicapai yaitu implementasi fungsi-fungsi manajemen pendidikan 
di Madrasah Aliyah Amparita Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidrap. 
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Aliyah DDI Amparita, terletak 
di Desa Amparita. Dipilihnya Madrasah Aliyah Amparita sebagai lokasi penelitian ini 
di dasarkan beberapa alasan, di antaranya adalah : 
                                                          
30Mardalis, Metode Penelitian (Suatu Pendekatan Proposal), (Cet.12; Jakarta: PT. Bumi 
Aksara,  2010), h. 26. 
31Catherine Dawson,Metode Penelitian Praktis (Sebuah Panduan), (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2010), h. 24 
  32 Noeng Muhadjir., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Ed. III; Yokyakarta : Rake Sarasin, 
1998), h. 21  
  33 Imron Arfhan., Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu-ilmu Sosial dan Keagamaan, (Cet. III; 
Malang : Kalimasada Press, 1996), h. 40  
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1) Madrasah Aliyah Amparita merupakan lembaga pada jenjang pendidikan menegah 
yang bernuansa Islam yang dimiliki dan dikelola oleh Perguruan Islam yang 
berpusat di Kota Sidrap.  
2) Di asumsikan bahwa implementasi fungsi-fungsi manajemen pendidikan di 
Madrasah Aliyah  DDI Amparita Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten sidrap  juga 
memiliki kualitas yang sangat baik, sehingga dapat digunakan untuk meneliti 
implementasi fungsi-fungsi manajemen pendidikan di Madrasah Aliyah DDI 
Amparita Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten sidrap. 
Madrasah Aliyah DDI  Amparita Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten sidrap 
dapat dijangkau oleh  kendaraan  roda  dua dan kendaraan roda empat. Pada lokasi 
inilah berdiri beberapa bangunan antara lain, gedung  perpustakaan, laboratorium 
komputer, bangunan atau gedung tempat belajar siswa.  
Di samping bangunan permanen sekolah untuk para siswa, juga terdapat 
gedung sebagai kantor dan sekaligus sebagai tempat dewan guru yang dipergunakan 
sebagai tempat administrasi ketatausahaan maupun tempat permanen dengan para 
tamu. 
  
B. Pendekatan Penelitian 
  Sebuah pendekatan dalam penelitian tidak terlepas dari kelebihan dan 
kekurangan. Sebuah penelitian dilakukan, baik kualitatif maupun penelitian 
kuantitatif, selalu berangkat dari masalah. Masalah dalam penelitian kualitatif bersifat 
sementara, dan akan berkembang atau berganti setelah peneliti berada di lapangan. 
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Oleh karena itu, untuk memperoleh hasil yang relevan, perlu dipahami masing-
masing pendekatan dari penelitian tersebut.34 
  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, 
yakni data yang diperoleh tidak disentuh oleh penafsiran atau berbagai penambahan 
dan pengurangan. Semua gejala sebagai data dilukisjelaskan secara apa adanya. 
Realitas yang terjadi di lapangan adalah fenomelogis, gejala yang berbicara tentang 
dirirnya sendiri, yang sebagai pertimbangan rasionalnya, peneliti dapat memberikan 
makna-makna yang logis terhadap fenomena sosial secara sistematis dan bertahap, 
kemudian menguatkan dengan teori ilmiah agar pemaknaannya bertahap dan kuat 
Dengan demikian, pendekatan penelitian kualitatif dapat mengahsilkan data deskriptif 
yang berupa kalimat tertulis, atau kalimat lisan dari orang-orang dan perilakunya 
yang telah diamati.35 
 
C. Sumber Data   
Jenis data yang akan dikumpulkan oleh penulis dalam penelitian ini terbagi 
dalam dua jenis, yaitu : 
1. Data kepustakaan, yaitu : data yang diperoleh dari literatur seperti buku, 
majalah, dan lain sebagainya. Karakteristik data kepustakaan yang dikumpulkan 
dapat dikategorikan dalam dua jenis, yaitu : 
a) Data primer, yaitu : literatur yang membahas tentang implementasi fungsi-
fungsi manajemen pendidikan. 
                                                          
34Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan, Kuantitatif dan Kualitatif  (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2014), h. 28. 
35Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian(Bandung: Pustaka Setia, 2008), h.91. 
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b) Data sekunder, yaitu : literatur lain yang mendukung penelitian ini seperti 
kamus-kamus, buku-buku yang membahas tentang masalah implementasi 
fungsi-fungsi manajemen pendidikan, dan lain sebagainya. 
2. Data lapangan, yaitu : data yang diperoleh dari hasil penelitian penulis di 
lokasi penelitian. Karakteristik data lapangan yang dikumpulkan dapat di 
kategorisasikan dalam dua jenis, yaitu : 
a) Data primer, yaitu : data lapangan yang mengungkapkan tentang 
implementasi fungsi-fungsi manajemen pendidikan di Madrasa Aliyah 
Amparita Kecamatan Tellu Limpoe kabupaten Sidrap, terutama yang 
diperoleh dari informan, yaitu satu orang Kepala Madrasah, dan staf tata 
usaha. 
b) Data Sekunder, yaitu : data lapangan lain yang mendukung penelitian ini 
seperti sejarah Madrasa Aliyah Amparita Kecamatan Tellu Limpoe kabupaten 
Sidrap, keadaan sarana dan prasarana, dan lain sebagainya.  
 
D. Metode  Pengumpulan Data  
Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dengan 
memperhatikan penggarisan yang telah ditentukan. Dalam pengumpulan data 
penelitian kualitatif, tehnik pengumpulan data yang diguanakan dan merupakan 
tehnik dasar yaitu: pengamatan (observasi), wawancara (interview), dokumen dan 
gambar visual. Penggunaan masing-masing tehnik ini, sangat ditentukan oleh jenis 
data yang akan dikkumpulkan. Untuk lebih jelasnya akan digambarkan sebagai 
berikut36: 
 
                                                          
36P. Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori dan Praktek). h. 38. 
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1. Wawancara  
 Salah satu metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, yaitu 
suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan 
mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para responden. Wawancara bermakna 
berhadapan langsung antara interview dengan responden, dan kegiatannya dilakukan 
secara lisan.37 Jadi dengan teknik ini peneliti melakukan wawancara langsung atau 
bertatap muka terhadap responden agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan 
maupun tulisan yang berkaitan dengan penerapan prinsip-prinsip manajemen 
kepemimpinan kepala sekolah di SMK NEGERI 1 Pattallassang, dengan tujuan 
mendapatakan data yang semaksimal mungkin. 
2. Observasi  
 Bentuk alat pengumpulan data lain dilakukan dengan cara 
observasi/pengamatan. Observasi dilakukan sesuai dengan kebutuhan penelitian 
mengingat tidak banyak penelitian yang menggunakan alat pengumpulan data 
demikian. Observasi adalah adalah pengamatan pengamaatn yang dilakukan secara 
sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk 
kemudian dilakukan pencatatan.38 
3. Dokumentasi  
 Salah satu metode yang paling penting dalam sebuah penelitian adalah 
dokumentasi. Dokumentasi adalah catatan penting dari peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorang. 
Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya, catatan harian, sejarah, cerita biografi. 
                                                          
37P. Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori dan Praktek). h. 39. 
38P. Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori dan Praktek). h. 62-63. 
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Sedangkan dokumen yaitu berbentuk gambar misalnya, foto, gambar hidup, dan lain-
lain. 
 
E. Instrumen Penelitian  
Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrument yang digunakan. 
Data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan diperoleh melalui instrumen 
yang ada merupakan alat pengumpulan data, yang harus betul-betul dirancang dan 
dibuat sedemikian rupa, sehingga menghasilkan data empiris, sebab data yang salah 
(tidak menggambarkan data empiris) dapat menyesatkan peneliti sehingga 
kesimpulan yang dibuat merupakan data yang tidak empiris.  
Sebagaimana yang dikemukakan Nana Sudjana bahwa keberhasilan suatu 
penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang digunakan, sebab data yang 
diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian (rumusan masalah 
penelitian)diperoleh melalui instrumen. 
Sehubungan dengan kegiatan ini, penulis akan mempergunakan instrumen 
penelitian yang berupa pedoman observasi, pedoman interview dan dokumentasi. 
 
F. Teknik pengelolaan dan Analisis Data  
Metode pengolahan dan analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan 
pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 
dalam periode tertentu. Pada saat wawncara peneliti sudah melakukan analisis 
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah 
dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, 
sampai tahap tertentu, diperoleh data dianggap kredibel. Untuk mengolah data 
tersebut digunakan metode sebagai berikut: 
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a. Reduksi Data (Data Reduksi) 
Reduksi data adalah suatu metode dalam pengolahan data, dimana data yang 
diperoleh dari lapangan yang jumlahnya cukup banyak, maka perlu dicatat secara 
teliti dan rinci. Informasi dari lapangan sebagai bahan mentah akan diringkas, disusun 
lebih sistematis serta dilampirkan pokok-pokok yang penting, sehingga lebih mudah 
diketahui dan dipahami untuk memperoleh sebuah kesimpulan. 
b. Penyajian Data ( Data Display) 
Pada penelitian kualitatif ini, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Menurut Miles dan 
Huberman (1984), yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplay 
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 
kerja selanjutnya. 
c. Menarik Kesimpulan/ Verification  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan berikutnya. Tetapi bila 
kesimpulan dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat dipercaya).39 
 
G. Pengujian  Keabsahan Data 
                                                          
39Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),(Bandung: 
CV. Alfabeta, 2014), h. 246-252. 
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 Pengujian keabsahan data menggunakan uji keterpercayaan (credibillity), terhadap 
data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan triangulasi, diskusi 
dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check. 
1. Triangulasi  
  Dalam pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu. 
  Pertama; triangulasi sumber, untuk menguji kreadibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai contoh, 
untuk menguji kredibilitas data tentang keterampilan manajerial kepala sekolah, maka 
pengumpulan data dan pengujian data yang telah diperoleh dapat dilakukan kepada 
seluruh personel sekolah, termasuk wakasek sarana dan prasarana, wakasek humas, 
dan peserta didik. Dari berbagai sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti 
dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskrisikan, dikategorikan, mana pandangan 
yang sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik dari berbagai sumber tersebut. 
Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga mengahsilkan kesimpulan. Kedua; 
triangulasi teknik,untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang 
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi. Bila tiga 
teknik penguji kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda, maka 
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau 
yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar, atau mungkin 
semuanya benar, tetapi karena sudut pandang yang berbeda-beda. Ketiga; triangulasi 
waktu, waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Bila hasil uji menghasilkan 
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data yang berbeda maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan 
kepastian datanya.  
2. Menggunakan Bahan Referensi 
Bahan referensi disini adalah adanya pendukung untuk membuktikan data 
yang ditemukan oleh penliti, seperti; alat bantu perekam wawancara data dalam 
penelitian kualitatif dan perlu didukung oleh foto-foto atau dokumen sehingga 
menjadi lebih dipercaya. 
3. Mengadakan Member Check 
  Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh oleh peneliti 
kepada pemberi data. Tujuan member check adalah agar informasi yang diperoleh 
dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud 
sumber data atau informan.40 
 
  
                                                          




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Madrasah Aliyah DDI Amparita Kabupaten sidrap 
1. Profil Sekolah 
a. Identitas sekolah 
Nama Sekolah : Madrasah Aliyah DDI Tellu Limpoe  
NPSN  : 40319627 
 NSS : 131 273 140 190 
Jenjang Pendidikan : MA 
Status Sekolah : Swasta 
b. Lokasi Sekolah 
Alamat : JL. Andi sulolipu no.5 amparita  
RT/RW : 0/0 
Nama Dusun  :- 
Propinsi  : Sulawesi selatan 
Otonomi daerah  : Sidrap 
Kecamatan : Tellu Limpoe  
Desa/Kelurahan : Amparita  
Kode Pos : 91671 
c. Data Perlengkapan Sekolah 
Kebutuhan Khusus  :  
Surat keputusan/SK  : no.d/kw.21/mas/221 
Tgl SK Pendirian  : 20 mei 1997 
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Penerbit Sk  : kanwil kemenag 
Kelompok sekolah  : inti  
Status Kepemilikan  : Pemerintah Daerah 
Tahun berdiri  :  1982/ 1983 
Tahun perubahan  : 1982 /  1983 
MBS  : Tidak 
Luas Tanah Milik  : 40 M 
Panjang Tanah Milik : 60 M 
d. Kontak Sekolah 
Nomor Telepon : 0421- 3582270 
Nomor Fax :- 
Email :  
Website :- 
e. Data Periodeik 
Kategori Wilayah: 
Daya Listrik  : 6600 
Akses Internet Utama : Telkomsel 
Akses Internet Alternatif : Lainnya (Satelit) 
Akreditasi : B 
Waktu Penyelenggaraan : Pagi 




2. Visi dan Misi Madrasah Aliyah DDI Amparita  
a. Visi  
“Cerdas, Terampil dan berahlakul karimah”  
 
b. Misi 
a). melaksanakan pendidikan sebagai bagian dari keseluruhan proses 
pendidikan di madrasah dengan mengintegrasikan aspek pengajaran, 
pengalaman dan pengalaman yang diikuti dengan pembiasaan  
b). menyelengarakan keterampilan secara terpadu sehingga anak didik 
memiliki keterampilan umum dan agama  
c). penguatan posisi dan peran guru di madrasah secara terus menerus baik 
sebagai pendidik dan pembimbing maupun sebagai komunikator dan 
penggerak bagi tercapainya suasana keagamaan yang kondusif serta 
penerapan nilai-nilai dan norma-norma akhlak dalam perilaku sehari-hari   
 
3. Keadaan Guru di Madrasah Aliyah DDI Amparita  
Dalam dunia pendidikan guru merupakan salah satu faktor yang sangat 
menentukan, maka tidak salah jika dikatakan eksistensi guru merupakan faktor yang 
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan. Oleh karena itu guru 
seharusnya mendapat perhatian dari berbagai pihak salah satunya adalah sekolah atau 
pesantren, sehingga dalam meningkatkan hasil belajar dapat diharapkan. 
Adapun jumlah guru-guru Madrasah Aliyah DDI Amparita Kec. Tellu 





KEADAAN GURU MADRASAH ALIYAH DDI AMPARITA KEC.TELLU 
LIMPOE KAB.SIDRAP  
NO  NAMA  JABATAN 
1. Dr. Ali Rahim, S. Ag. M. Ag Kepala Sekolah 
2. Fatimah, S. Pd. M. Pd  Bendahara Dana Gratis  
3 Hasriah, S. Pd Bendahara Dana Bos 
4 Muliyani Muchtar, S. Pd Wakamad Kurikulum 
5 Muh. Asri, S. Pd Wakamad Sarana Dan Prasarana 
6 Muh. Said, S. Pd Wakamad Kesiswaan/Bk 
7 Ismail, S. Pd  Wakamad humas  
8 Rohani, S. Pd Kepala Pustakawan  
9 Mansur, ST Guru TIK 
10 Muh. Saleh, S. Pd. I Wali kelas XII IPA/ pembina sispala 
11 Alam Sakkar, SE  Wali Kelas XI IPS  
12 Ismail, S. Pd. I Wakil Kelas XI IPA  
13 Suriana, S. Pd. I Wakil kelas X  MIA/ Pembina PMR  
14 MUSDALIFAH, S. Pd  Wakil Kelas X IIS 
15 Muh. Yunus, S. Pd. I Pembina osis  
16 Muh. Fareid Wadjedy, S. Pd. I Guru bahasa inggris  
17 Amran, S. Pd. I Guru mulok  
18 Hastika Kadir, S, Pd  Guru matematika  
19 Rahmawati, S.Pd  Guru bahasa inggris  
20 Ma’rifatullah, S. Pd  Guru biologi  
 43 
 
21 Rustan, S. Pd.I Guru akidah ahlak/ sejarah  
22 Irfan Guru akidah ahlak /sejarah Indonesia 
23 Haidir  Pembina pramuka/ KTU 
Sumber data : hasil kegiatan observasi Madrasah Aliyah DDI Amparita  
  
Dari hasil data di atas menunjukkan bahwa Sekolah Madrasah Aliyah DDI Amparita 
dimana keadaan guru terbilang kurang, hal ini terlihat dari jumlah keseluruhan guru 
sebanyak 23 orang. jika dilihat dari jumlah guru tersebut bila dibandingkan dengan 
jumlah guru dan jumlah siswa belum bisa dikategorikan ideal karena kebanyakan 
guru honorer yang mengajar di sekolah tersebut. 
 Keadaan guru yang ada di Madrasah Aliyah DDI Amparita yang berjumlah  
23 orang, peneliti menganggap bahwa perlu penembahan guru bidang studi karena 
mengingat bahwa jumlah siswa tidak sepadan dengan jumlah guru. Dari jumlah guru 
yang tergolong sedikit dengan jumlah siswa yang banyak akan berpengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa di Madrasah Aliyah DDI Amparita  
 Adapun guru-guru Madrasah Aliyah DDI Amparita Kabupaten Sidrap  itu ada 
yang S2, S1, dan dari berbagai disiplin ilmu. Hal ini penulis sekali lagi menyatakan 
bahwa meskipun memiliki perbedaan latar belakang pendidikan, namun tidak 
mengurangi semangat kerja para guru dalam melakukan berbagai kegiatan atau tugas 
sehingga tujuan sekolah dapat tercapai. 
 
4. Keadaan karyawan di Madrasah Aliyah DDI Amparita  




a) Kepla tata usaha    : 1 orang  
b) Anggota tata usaha    : 3 orang  
c) Bujang, satpam     : 1 orang  
 
TABEL I.2 
KEADAAN KARYAWAN  
Nama karyawan  Jabatan  
Muh. Irpan,S.Pd.I Kepala tata usaha  
Milawati,S.Pd.I Staf tata usaha  
Rismawinari Staf tata usaha 
Rita Ramadani  Staf tata usaha 
Sunandar  Satpam  
Sumber data : hasil kegiatan observasi Madrasah Aliyah DDI Amparita 
 Dari hasil data di atas menunjukkan bahwa Sekolah Madrasah Aliyah DDI 
Amparita dimana keadaan karyawan terbilang kurang, hal ini terlihat dari jumlah 
keseluruhan guru sebanyak 5 orang.dan masih perlu penambahan karyawan  
 
5. Keadaan siswa Madrasah Aliyah DDI Amparita  
 Siswa merupakan sasaran utama pendidikan, semua usaha yang dilakukan 
oleh pendidikan ditujukan semata-mata berusaha membimbing dan mendidik agar 
siswa mendapat kedewasaan yang bertanggung jawab. Untuk mengetahui keadaan 
siswa di Madrasah Aliyah DDI Amparita Kec. Tellu Limpoe Kab. Sidrap dapat 





No.   Kelas  Jumlah siswa 
1 X 58 
2 XI 50 
3 XII 41 
JUMLAH 149 
Sumber data : hasil kegiatan observasi di Madrasah Aliyah DDI Amparita  
Dari hasil data di atas menunjukkan bahwa Madrasah Aliyah DDi  Amparita, 
memiliki jumlah siswa terbilang sedang dan meningkat, hal ini terlihat dari jumlah  
siswa kelas XII sebanyak  41 orang dan  jumlah siswa kelas XI sebanyak  50 orang 
dan jumlah siswa kelas X sebanyak 58 orang. Jadi, Madrasah Aliyah DDI Amparita 
pada setiap tahunnya mengalami peningkatan, ini terlihat pada kelas XII sebanyak 41 
orang, dan kelas XI sebanyak 50 orang , serta di kelas X  yang berjumlah 58 orang. 
Jadi, jumlah keseluruhan siswa tersebut sebanyak 149 orang.  
Melihat dari jumlah siswa yang terbilang sedang, kepala sekolah Madrasah 
Aliyah DDI Amparita, Kabupaten Sidrap sudah memberikan semangat untuk tetap 
belajar dan mengembangkan kreatifitas terhadap jurusan yang di ambil masing-
masing siswa terhadap sekolah. 
  
6. Sarana dan Prasarana yang di miliki 
Dari hasil penelitian, sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah 
Madrasah Aliyah DDI Amparita masih dalam kondisi yang sederhana dan belum 
lengkap. Kendati demikian pihak pengurus tetap berusaha untuk memenuhi sarana 
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yang memadai dalam rangka menungjang proses belajar mengajar. Akan tetapi, jika 
melihat jumlah siswa yang sedang, sarana vital seperti gedung, ruang kelas, alat-alat 
pelajaran, yang dimilki sekolah tersebut dapat terpenuhi dengan baik. 
Adapun fasilitas yang dimilki oleh sekolah Madrasah Aliyah DDI Amparita 
yaitu : 
 Melihat fasilitas yang dimiliki Madrasah Aliyah DDI Amparita di atas, belum 
terlalu cukup jika dibandingkan dengan jumlah siswa yang dimilki, dan lebih jelas 
terperinci dalam bentuk tabel. 
 
Tabel I.4 
Sarana dan Prasarana Madrasah  Aliyah DDI Amparita 





Ruangan kantor  
a. Ruangan kepala sekolah  
b. Ruangan guru 











Ruangan belajar  
a. ruangan teori  
b. Ruangan Komputer  
c. Ruangan Laboratorium  













Alat penyimpangan  
a. Lemari kaca  
b. Lemari kayu  











Mebel dan peralatan lainnya  
a. Kursi  
b. Meja  
c. Papa tulis  
d. LCD  
e. Televise 
f. Print komputer  











Lapangan olahraga  
a. Lapangan takro 
 
Ada 
6. Rungan penunjang  
a. rungan UKS 
 
Ada 
  Sumber data: hasil  kegiatan Observasi Madrasah Aliyah DDI Amparita  
 
 Sarana dan  prasarana pada setiap lembaga pendidikan  merupakan salah satu 
yang sangat penting untuk melakukan berbagai kegiatan dalam proses pengelolaan 
pendidikan, dibidang administrasi, ketatausahaan, dan sebagai penunjang 
berlangsungnya kegiatan proses  belajar mengajar. Itulah   
 Dilihat dari tabel di atas sarana dan prasarana sekolah Madrasah Aliyah DDI 
Amparita Kabupaten Sidrap, belum memenuhi standar, ideal dan belum sepenuhnya 
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menunjang proses pembelajaran dikarenakan masih banyak ruang khusus praktek 
seperti: (mushallah, lapangan olahraga dll ), dan ruang penunjang seperti: (ruangan 












































Wali Kelas XI IPA
Ismail S.Pd
Wali Kelas XII IPS
Rohani S.Pd
Wali Kelas XII IPA
Muh. Saleh S.Pd.I
Wali Kelas XI IPS
Alamsakar SE
Wali Kelas X a
Suryana S.Pd.I












B. Implementasi  fungsi-fungsi manajemen pendidikan di Madrasah Aliyah DDI 
Amparita  
Kepala sekolah sebagai pemimpin, tentu mempunyi  pola untuk memajukan 
pendidikan, kepala sekolah harus mampu melakukan inovasi, perubahan secara 
berkelanjutan agar kompetitif menghadapi persaingan global. Tujuan pendidikan 
tidak lepas dan sangat membutuhkan seorang pemimpin yang mampu menerapkan 
fungsi-fungsi manajemen pendidikan itu sendiri, Yang cara bergaulnya dapat di 
pertanggungjawabkan dan bisa mengerahkan/menggerakkan orang lain untuk turut 
serta mengerjakan sesuatu yang berguna bagi lembaga pendidikan yang di pimpinnya. 
 Fungsi-fungsi Manajemen Kepala Sekolah di Madrasah Aliyah DDI 
Amparita dapat dilihat melelui keterampilannya menjalankan fungsi-funsinya, 
sebagai berikut: 
1. Perencanaan (planning ) 
 Perencanaan (planning) adalah penentuan serangkaian tindakan untuk 
mencapai hasil yang diinginkan. Perencanaan pada dasarnya merupakan penentuan 
tujuan dari organisasi yang kemudian dijabarkan ke dalam bentuk kerjasama dan 
pembagian tugas.  
Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan merencanakan program-
program sekolah yang mampu mewujudkan  tujuan pendidikan dan visi misi lembaga 
pendidikan. seorang pemimpin tergantung dari kemampuannya untuk berfikir abstrak 
dan untuk berfikir abstrak seorang pemimpin harus memiliki wawasan, dan 
pengetahuan yang luas. 
Dalam pernyataan dari kepala sekolah Dr. Ali Rahim S.Ag. M. Ag, selaku 
Kepala sekolah  mengatakan, bahwa perencanaan yang saya terapkan di Madrasah 
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Aliyah DDI Amparita di dalam melakukan perencanaa di madrasah ini kita 
melakukan perencanaan jangka pendek dan perencanaan jangka panjang. Oleh karena 
itu perencanan jangka panjang  yang dilakukan dalam waktu satu sampai lima tahun, 
sedangkan perencanaan jangka pendek yang dilakukan dalam waktu lima bulan  
sampai satu tahun lamanya.  
Perencanaan yang di lakukan dalam jangka panjang seperti penambahan 
rungan belajar, penambahan sarana dan prasarana dll sedangkan perencanaan yang di 
lakukan dalam jangka pendek seperti proses belajar mengajar (PBM),dll.dan 
berbicara tentang siapa yang diberi tanggungjawab untuk melaksanakan perencanaan-
perencanaan tersebut. Di madrasah ini baik kepala sekolah maupun para guru bekerja 
sama melaksanakan perencanaan- perencanaan  tersebut agar tercapai sesuai yang 
telah di tetapkan. Dalam menjalankan perencanaan-perencanaan tersebut kami tidak 
memberika target berapa lama waktu yang dibutuhkan akan tetapi kami hanya 
menkondisikan waktu yang kami siapkan. Begitupun dengan biaya dalam 
melaksanakan perencanaan sangat sederhana sekali, dana yang kami butuhkan  tidak 
terlalu tinggi sesuai kebutuhan yang ada. 
 Strategi kami dalam menerapkan perencanaan-perencanaan tersebut, kami 
selalu menjalin kerja sama dan menkoordinasikan dengan semua unit-unit yang 
terkait atau bagian-bagian yang terkait. Merencanakan langkah selanjutnya itu 
senantiasa diadakan koordinasi kembali, termasuk rapat, breefing. Merumuskan 
kebijakan terhadap perencanaan-perencanaan itu harus melalui musyawarah.41  
 Kepala sekolah memiliki peran dan tanggung jawab sebagai manajer di 
antaranya mengadakan prediksi masa depan sekolah misalnya kualiatas yang di 
                                                          
41 DR. Ali Rahim S.Ag. M. Ag, Kepala Sekolah MA DDI Amparita, Wawancara, di Ruang 
Kepala Sekolah, tanggal 24 Oktober  2016. 
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inginkan masyarakat, menciptakan strategi atau kebijakan untuk mengsukseskan 
pikiran-pikiran yang inovatif. Serta diharapkan sekolah itu dapat mengembangkan 
siswa-siswi menjadi individu yang pandai, cerdas, terampil, dan berbudi luhur, serta 
beragama. Jadi salah satu cara atau strategi yang dilakukan kepala sekolah , menjalin 
kerja sama dan mengkoordinasi semua unit yang terkait. Merencanakan langkah 
selanjutnya, dan merumuskan kebijakan juga diadakan musyawarah, dengan memberi 
kesempatan kepada semua unit yang terkait untuk mengajukan pendapat, usul, 
maupun keberatan-keberatannya. Bagaimana pun bentuk kebijakan yang terjadi pada 
suatu lembaga pendidikan manajer tetinggi hendaknya mempertimbangkan secara 
matang-matang sebelum melaksanakannya. 
 Selain itu, kepala sekola  harus mampu mengkoordinasikan, memecahkan 
masalah, membuat keputusan dan pembuatan rencana. Secara lebih khusus dalam 
organisasi pendidikan kemampuan yang harus dimiliki oleh kepala sekolah yaitu 
kemampuan mengonsep perencanaan perubahan, dan merencanakan tujuan sekolah, 
serta mengkoordinasikan program-program sekolah.  
 Seiring dengan hal tersebut di atas, Ismail, S. Pd selaku Humas sekolah, 
mengemukakan bahwa kemampuan  kepala sekolah dalam membuat perencanaan 
dapat dibuktikan dengan pembagian tugas guru untuk membantu kepalah madrasah 
dalam melaksanaka perencanaan tersebut, contohnya strategi dalam pengajaran selalu 
melakukan koordinasi dan sebelum dikoordinasikan maka terlebih dahulu harus 
menyusun dan mengetahui kompetensi-kompetensi para guru yang berprestasi di 
bidang pengajaran dan di tempatkan sesuai dengan bidangnya masing-masing, cara 
pengeloalaannya sesuai dengan ketersedian SDM, dengan SDM yang cukup minim.42  
                                                          




 Kepala sekolah berusaha mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan dan memiliki kreatifitas yang tinggi. Kepala sekolah harus memiliki 
perencanaan-perencanaan dalam meningkatkan mutu pendidikan agar bisa bersaing 
dengan sekolah lainnya, serta harus mengenal akan kebutuhan para guru dan 
profesional pendidikan lainnya dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Setelah 
mengenal dengan baik maka kepala sekolah menyediakan kebutuhan tersebut untuk 
menyesuiakan perilaku yang berorientasi pada tujuan.  
 Berdasarkan semua pernyataan informan di atas, maka peneliti dapat 
menarik kesimpulan bahwa di Madrasah Aliyah DDI Amparita melakukan 
perencanaan jangka pendek seperti proses belajar mengajar (PBM), perbaikan 
kurikulum sedangkan  perencanaan jangka panjang seperti pembagunan, penambahan 
ruangan belajar, penambahan sarana dan prasarana. Oleh karena itu perencanan 
jangka panjang  yang dilakukan dalam waktu satu sampai lima tahun, sedangkan 
perencanaan jangka pendek yang dilakukan dalam waktu lima bulan  sampai satu 
tahun lamanya.  
2. Pengorganisasian (organizing ) 
Pengorganisasian Yaitu membagi-bagi kegiatan yang asalnya besar 
menjadi bagian-bagian kegiatan kecil. pengorganisasia dapat memudahkan seorang 
manajer dalam  melakukan pengawasan. Dengan melakukan pengorganisasian akan 
lebih efisien dan efektif dalam mencapai target atau tujuan suatu organisasi. Dalam 
pengorganisasian perlu dilihat semua kekuatan serta sumber daya manusia. Sumber 
daya manusia ditentukan dalam struktur keorganisasian, pola tata cara kerja, 
prosedur. Dengan demikian dalam aktifitas operasionalnya mampu berjalan dengan 
teratur dan sistematis. 
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kepala sekolah sebagai pemimpin bertugas untuk menjadikan kegiatan-
kegiatan sekolah untuk mencapai tujuan sekolah dapat berjalan dengan lancar. Kepala 
sekolah perlu mengadakan pembagian tugas yang jelas kepada guru-guru. Dengan 
pembagian tugas yang baik, pelimpahan wewenang dan tanggungjawab yang tepat.  
Dr. Ali Rahim S. Ag. M. Ag mengatakan bahwa dalam organisasi sekolah 
madrasah aliyah DDI Amparita setiap satu kali setahun mengadakan perombakan 
struktur dalam  organisasi, karena organisasai di sekolah kita ini mungkin anda bisa 
lihat di struktur organisasi sekolah ini sudah lengkap  mulai dari kepala sekolah 
sampai dengan waka kurikulim, kawa kesiswaan, waka sarana dan prasarana, waka 
humas dan lengkap dengan wali kelasnya dan pembantu-penbantu lainnya  
Sistematika prosedur yang kami lakukan di pengorganisasian ini 
mengadakan pertemuan musyawarah lalu mengambil satu keputusan dan keputusan 
itu yang kami jadikan sebagai panduan pengorganisasian dalam mandrasah ini. Dan 
yang bertanggung jawab dalam pengorganisasian tersebut sudah kami beri tugas 
masing – masing  sesuai dengan hasil kesepakatan  rapat bersama seperti wakamad 
sarana dan prasanara bapak Muh. Asri. S. Pd, wakamad kurikulum ibu muliyani 
muchtar, S.Pd, wakamad humas bapak Ismail, S.Pd, wakamad kesiswaan bapak 
Muh. Said, S.Pd. dalam wakamad kesiswaan terbagi  lima yaitu (1) pembantu sispala 
bapak Muh.. Shaleh, S.Pd.I, (2)  pembantu osis bapak Muh. Yunus, S.Pd.I, (3) 
pembantu UKS bapak Rustan, S.Pd.I, (4) pembantu pramuka bapak Haedir, (5) 
pembantu PMR ibu Suriana, S.Pd.I .selama pengorganisasian ini dibentuk hasilnya 
baik dan berjalan sesuai yang telah di rencanakan. 
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 Kepala sekolah  salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu 
organisai karena sebagian besar keberhasilan dan kegagalan suatu organisasi 
ditentukan oleh kepemimpinan dalam organisasi tersebut.  
 Dalam organisasi pendidikan, seorang kepala sekolah harus mampu 
mendidirikan sistem komunikasi dua arah dengan personel sekolah baik dari para 
guru, staf, peserta didik maupun anggota masyarakat lainnya untuk mencipatakan 
suasana yang saling percaya dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan. Suatu 
komunikasi dikatakan efektif jika yang disampaikan atau dikomunikasikan dan cara 
mengkomunikasikannya berkualitas baik sehingga bisa ditangkap dengan benar oleh 
yang menerima. 
Menurut Muh. Said, S.Pd selaku wakamad kesiswaan mengatakan 
bahwa pengorganisasian yang dilakukan oleh Kepala Madrasah Aliyah DDI Amparita 
sudah berjalan dengan baik hal ini, di buktikan dengan pembagian tugas guru untuk 
membantu kepala sekolah dalam melaksanakan pengorganisasian sekolah. kepala 
sekolah selalu mengkordinir aktivitas dari seorang guru . Kepala sekolah memberikan 
tanggung jawab dan wewenang kepada guru . kepala sekolah sudah percaya pada 
guru dalam menjalankan pengorganisasian tersebut. Dan kepala sekolah dalam 
menetapkan suatu tindakan atau peraturan selalu berkoordinasi dengan guru, hal ini 
sangat perlu karena dalam setiap masalah perlu penyelesaian yang baik bagi sekolah, 
bukan pada kepala sekolah saja.  
Dalam suatu lembaga pendidikan baik Negeri maupun Swasta, 
pengorganisasian sangat penting dilakukan demi perkembangan sekolah, Tanya 
adanya pengorganisasian yang baik dalam suatu lembagan pendidikan bisa dikatakan 
bahwa lembaga pendidikan tersebut tidat dapat berkembang dengan baik. kepala 
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sekolah berperan penting dalam berkembangan maupun kemajuan sekolah tergantung 
kepada kepalah sekolah itu sendiri. Oleh karena itu Seorang pemimpin harus 
memiliki kemampuan mengonsepkan program-program sekolah yang mampu 
mewujudkan tujuan pendidikan dan visi misi lembaga pendidikan 
Menurut  sunandar  sebagai (satpan), mengatakan bahwa bentuk kerja 
sama kepala sekolah dengan  para guru, staf dan peserta didik itu selalu melakukan 
koordinasi secara langsung, melalui rapat koordinasi setiap bulan seperti pembagian 
tugas pokok/ tugas tambahan. Menurutnya bentuk kerja sama dengan masyarakat 
selalu melakukan juga koordinasi seperti ada siswa yang bermasalah tidak pernah 
masuk dalam kelas. 
 Berdasarkan semua pernyataan informan di atas, maka peneliti dapat 
menarik kesimpulan bahwa pengorganisasian di Madrasah Aliyah DDI Amparita 
sudah lengkap mulai dari kepala sekolah sampai dengan wakamad kurikulim, 
wakamad kesiswaan, wakamad sarana dan prasarana, wakamad humas dan lengkap 
dengan wali-wali kelasnya dan pembantu-penbantu lainnya. prosedur yang  lakukan 
dalam  pengorganisasian   mengadakan pertemuan musyawarah lalu mengambil satu 
keputusan dan keputusan itu yang kami jadikan sebagai panduan pengorganisasian 
dalam sekolah tersebut.  
3. pengarahan (actuating)  
pengarahan adalah mengarahan  orang –orang agar mau bekerja dengan 
sendirinya atau dengan kesadaran secara bersama-sama untuk mencapai tujuan yang 
telah di tetapkan secara efektif.  
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Setelah membuat rencana yang baik dan membentuk organisasi yang 
cermat maka keduanya tidak akan dapat mencapai tujuan tanpa dilaksanakan dengan 
cara mengarahkan segenap guru untuk yang menjadi kerabat kerja kepala sekolah.  
Jadi pengarahan adalah memerintahkan kepada para guru agar melaksanakan 
tugasnya masing-masing dengan penuh rasa tanggung jawab dalam melaksanakan 
tugasnya tersebut , setiapa guru diharapkan selalu menaati peraruran yang berlaku, 
memegang tegu disiplin kerja dan bersedia menyeselaikan tugas yang di 
percayakanya kepadanya dengan sebaik-baiknya. 
Kepala sekolah  mengarahkan para guru, agar mau bekerja sama dan 
bekerja secara efektif untuk mencapai tujuan. Kepala sekolah  membuat semua 
anggota kelompok agar  mau bekerja sama dalam  meningkatkan sekolah seperti 
bekerja sama dalam meningkatkan proses belajar mengajar dan perbaikan kurikulum, 
untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian. 
pengarahan adalah dimana seorang pemimpin dapat mengarahkan dan mengatur para 
bawahanya agar dapat bekerja secara efektif dan efisien guna mendapatkan tujuan 
yang telah di tetapkan bersama.   
Dr. Ali Rahim S. Ag. M. Ag , selaku kepala sekolah mengatakan bahwa 
pengarahan yang kami lakukan adalah memberikan bimbingan dan memotivasi guru-
guru sehingga dengan itu tujuan yang kita mau capai pasti tercapai karena selalu 
diberi bimbingan dan memotivasi. dalam  memberi bimbingan kepada guru kita 
hanya melihat masing-masing guru bidang studi, misalnya ada guru yang kurang 
efektif maka guru itu kita berikan bimbingan, kemudian biasanya kita adakan 
supervise kelas ketika melihat guru memberika pelajaran tidak singkorong dengan 
RPP-nya itu maka di berilah bimbingan dan motivasi.  
 58 
 
Dalam mengarahan guru melaksanakan tugas dengan antusias dan 
kemauan yang  baik yaitu  tidak terlepas dengan memberikan bimbingan dan motivasi 
dan kami juga mempunyai target di dalamnya. Semua  guru  membuat  perangkat 
pembelajaran dan mempunyai target, setelah sudah terjadwal kapan tidak terelisasi  
jadwal itu berarti harus diberi bimbingan dan motovasi.  
Tindakan yang dilakukan apabila ada tenaga kependidikan tidak 
melaksanakan kewajibanya dengan baik maka Dari kepala madrasah sendiri  
memberi bimbingan, memberi arahan kepada guru tersebut supaya guru tersebut bisa 
melakukan kewajibannya. Dan terus terang saja selama saya menjabat sebagai kepala 
sekolah belum perna memberikan sansi yang berat kepada guru yang melanggar. 
Kepala sekolah berhak pengarahan kepada guru baik secara lisan mau 
tulisan mengenai tugas dan peranannya pada sekolah demi visi atau tujuan yang ingin 
dicapai. 
Menurut Muliyani Muchtar, S.Pd selaku wakamad kurikulum 
mengatakan bahwa pengarahan yang di lakukan kepala sekolah Madrasah aliyah DDI 
Amparita kepada guru guru dengan memberikan  motivasi, memberikan dukungan  
selalu menyangjung hasil pekerjaanya dan memberikan support serta apresiasi agar 
lebih disiplin dalam menjalankan tugasnya. Kepala sekolah juga sering memberikan 
ucarapan terima kasih kepada para guru yang memiliki kinerja yang baik. 
Salah  satu  tugas dari kepala sekolah adalah mengarahkan guru-guru 
yang dipimpinnya, supaya tujuan pendidikan atau visi misi dari sekolah itu dapat 
tercapai. Seorang kepala sekolah mutlak mengarahkan guru-guru agar bekerja denga 
kemauan dan antisias yang baik.Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin harus 
melakukan tugas dan tanggungjawabnya dengan baik. Akan tetapi, harus juga melihat 
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keadaan  lingkungan sekitarnya seperti keadaan guru dan peserta didik. Tugas kepala 
sekolah sebagai pemimpin harus selalu mendukung para guru dalam melaksanakan 
tanggungjawab dan wewenag yang diberikan kepadanya. 
Berdasarkan semua pernyataan informan di atas, maka peneliti dapat 
menarik kesimpulan bahwa kepalah sekolah  madrasah aliyah  DDI Amparita 
melakukan pengarahan kepada guru- guru dengan melihat guru yang kurang efektif 
dan guru memberikan pelajaran tidak singkorong dengan RPP-nya. Maka disitulah 
kepala sekolah berperan mengarahkan guru-guru dengan memberikan bimbingan dan 
memotivasi guru-guru sehingga dengan itu tujuan yang di rencanakan dapat tercapai.   
 
4. Pengawasan (controlling ) 
Pengawasan adalah proses dalam menetapkan ukuran kinerja dan 
pengambilan tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang diharapkan 
sesuai dengan kinerja yang telah ditetapkan.  
Dr. Ali Rahim S. Ag. M. Ag, selaku kepala sekolah mengatakan bahwa 
Bentuk pengawasan yang dilakukan, senantiasa melakukan monitoring, supervisi, dan 
evaluasi. Bentuk pelayanan sekolah sering mengabsensi, mengontrol kehadiran para 
guru melalui absen guru, sedangkan peserta didik dengan cara mengontrol melalui 
wali kelas dan guru-guru. Dalam bentuk evalusi para guru, kami selalu memeriksa 
hasil kerjanya, bertatapan langsung, memberikan pengarahan, dan mendiskusikan.  
Sistematiaka pelaksanaan dalam melakukan pengawasan di sekolah ini 
ada yang dimaksud dengan  oleh  supervise, dan supervise tersebut ada dua hal yang 
kami lakukan yaitu supervise administrasi, didalamnya semua perangkap-perangkap 
pembelajaran di periksa terlebih dahulu. Para guru diberi bimbingan dan diarahan 
membuat semua perangkap-perangkap pembelajaran perdalam satu tahun kemudian 
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dalam satu tahun itu dirinci menjadi persemester dan perbulan baru kita melihat. 
Setelah selesai supervise administrasinya itu. Kita lanjut ke supervise yang kedua 
yaitu supervise dalam kelas di dalamnya bagaimana kita menjabarkan yang sudah di 
tulis itu.  
Pengawasan yang kami lakukan di sekolah ini agar berjalan dengan baik 
tentu dengan memberikan bimbingan dan melihat kondisi dalam kompkles ini 
sehingga betul-betul kami melihat termasuk dengan absensi yang ada, jika sudah ada 
hal-hal yang kurang tentu kami dari madrasah  ini memberi penjelasan -penjelasan 
guru dan sekaligus memberikan membimbingan.  
Pengawasan akan mencapai tujuan jika dikelola dengan baik. Kepala 
sekolah merupakan penggerak bagi sumber daya sekolah terutama guru dan karyawan 
sekolah. Begitu besarnya peranan kepala sekolah dalam proses pencapaian tujuan 
pendidikan, sehingga dapat dikatakan bahwa sukses tidaknya suatu sekolah sangat 
ditentukan oleh kualitas kepala sekolah terutama dalam kemampuannya 
memberdayakan guru dan karyawan kearah suasana kerja yang kondusif. 
 Pengawasan yang berjalan dengan baik akan mengurangi dan 
mencegah kesalahan dari guru dan karyawan. Pengawasan akan lebih efektif apabila 
dilakukan oleh pimpinan atau atasan langsung. Pengawasan monitoring, supervise 
dan evaluasi yang dilakukan kepala sekolah bertujuan agar pelaksanaan pekerjaan 
sesuai dengan instruksi/peraturan yang telah dibuat sehingga apa yang dilaksanakan 
dapat berjalan secara efesien. Selain itu juga untuk mengoreksi setiap pekerjaan guru 
agar pelaksanaan kegiatan suatu organisasi lebih tertib dan di siplin, terhindar dari 
penyimpangan, penyelewengan dan kebocoran.  
 61 
 
 Seiring dengan hal tersebut di atas, Fatimah, S.Pd. M.Pd selaku 
bendahara sekolah, mengemukakan kepala sekolah memantau dan membina para 
guru agar tujuan dan visi misi sekolah tercapai. Kepala sekolah membantu para guru 
mengembangkan kemampuannya dalam mengelola proses belajar mengajar (PBM) 
agar mampu mencapai tujuan pembelajaran.  
Berdasarkan semua pernyataan informan di atas, maka peneliti dapat 
menarik kesimpulan bahwa pengawasan yang dilakukan di Madrasah Aliyah DDI 
Amparita senantiasa melakukan monitoring, supervisi, dan evaluasi. mengontrol 
kehadiran para guru melalui absen guru, sedangkan peserta didik dengan cara 
mengontrol melalui wali kelas dan guru-guru. 
 
C. Faktor-faktor penghambat dan pendukung Fungsi-fungsi Manajemen di 
Madrasah Aliyah DDI Amprita  
 Dalam dunia pendidikan dimana seorang pemimpin adalah manusia, yang 
tentunya memiliki sifat, karakter, kelebihan dan kekurangan dalam memimpin. 
 Dr. Ali Rahim S. Ag. M. Ag, mengatakan bahwa dalam menjalankan 
fungsi-fungsi manajemen memiliki faktor pendukung dan pengahambat yaitu:43 
1. Faktor pendukung 
 Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala 
sekolah tentunya memiliki pendukung yang kuat dalam menjalankan 
kepemimpinannya sebagai kepala sekolah. Adapaun berbagai pendukung kepala 
sekolah secara internal dan eksternal yaitu sebagai berikut : 
 
                                                          
43 DR. Ali Rahim, S. Ag. M. Ag  Kepala Sekolah MA DDI Amparita, Wawancara, di Ruang 
Kepala Sekolah, tanggal 24 Oktober  2016. 
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a. Internal  
1) Kepala sekolah, memegang peranan penting sebagai pemimpin sekolah yang 
berhak membuat peraturan di sekolah seperti ketertiban sekolah, kedisiplin, 
menjaga lingkungan sekolah, siswa dilarang keluar dari lingkungan sekolah 
tanpa izin, siswa dilarang terlambat masuk kelas/sekolah, siswa dilarang 
membawa handpone ke sekolah, siswa wajib tetap berada di rungan kelas 
dengan tenang bila terjadi pelajaran kosong, siswa wajib memberitahukan 
kepada pihak sekolah jika berhalangan hadir dengan membawa surat 
keterangan dari orang tua/wali selambat-lambatnya satu hari setelah siswa 
bersangkutan tidak hadir, siswa wajib berpakaian rapi sesuai dengan 
ketentuan  sekolah dan setiap siswa wajib menghormati dan menghargai staf 
pengajar, guru dan karyawan di sekolah. Tentu aturan sekolah yang dibuat 
oleh kepala sekolah harus sesuai untuk kepentingan para siswa dan semua 
orang-orang yang ada di sekolah. 
2) guru, dimana seorang guru memiliki tugas dan tanggung jawab dalam 
meningkatkan pendidikan di sekolah. Guru dapat berperan serta dalam 
melaksanakan kegiatan di sekolah. Karena dengan adanya peran serta guru 
maka kegiatan di sekolah dapat berjalan dengan lancar.  
3)  siswa, dimana dalam proses kerja sama antara siswa dangan sekolah dapat 
kita lihat pada pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, misalnya: upacara 
setiap hari senin, pramuka, OSIS, sispala, PMR dan sebagainya. 
4)  staf-staf administrasi, staf-staf dan para personil yang lain juga  sangat 
membantu  tugas tenaga pendidik lainnya, seperti tata usaha yang bertugas 
dalam bidang administrasi. Dalam bidang administrasi yang dikelola 
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antaranya: administrasi surat menyurat dan pengarsipan, administrasi 
kepegawaian, administrasi peserta didik, administrasi keuangan, dan lain-
lain. 
 
b. Eksternal  
1) Masyarakat , hal yang pertama yang dapat dilakukan adalah memperbaiki 
komunikasi antara sekolah dan masyarakat terutama orang tua siswa. 
Dimana dalam komunikasi ini, sekolah akan mengadakan rapat dengan 
orang tua siswa tentang apa yang di inginkan sekolah dalam proses kegiatan 
belajar mengajar siswa.   
2) Lingkungan, yang dimaksud adalah lingkungan yang strategis dan mudah di 
dapat. Dan lingkungan pendidikan bisa dikatakan adalah sebagian besar 
lingkungan bagi peserta didik oleh kerena itu, ketika peserta didik nyaman 
dengan lingkungan sekolah maka dia akan nyaman juga dalam belajar. 
 Berdasarkan pernyataan responden di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
salah satu pendukung fungsi-fungsi manajemen Kepala Sekolah Di Madrasah aliyah 
DDI Amparita  adalah seluruh stakeholder di dalam maupun diluar sekolah tersebut, 
termasuk para guru, siswa-siswa serta orang tua siswa dan lingkungan . Semua itu 
berperang aktif dalam mengsukseskan lembaga pendidikan dan bisa bersaing dengan 
sekolah lainnya. 
 
2. Faktor penghambat 
 Adapun berbagai faktor penghambat yang dihadapi oleh Kepala Sekolah Di 
Madrasah Aliyah DDI Amparita, yaitu: 
a. Internal  
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1) Keterbatasan dana 
Keterbatasan dana  yang di  dimaksud adalah dana untuk penambahan 
gedung , lapangan olahraga, lab komputer dll, dimana sekolah tersebut masih 
sangat  kekurangan gedung untuk proses belajar mengajar   
2) Keterbatasan tenaga pendidik (kebanyakan honorer) 
Hambatan  lain yang dihadapi kepala sekolah yaitu masih kurangnya tenaga 
pendidik yang PNS. Hal tersebut dikemukakan oleh Dr. Ali Rahim, S. Ag. 
M. Ag kepala sekolah Madrasah Aliyah DDI Amparita, mengemukakan 
bahwa kebanyakan tenaga honorer baik dari tenaga pendidik (guru) maupun 
tenaga non pendidik yang digunakan di sekolah tersebut, seperti tata usaha, 
perpustakaan. Disini Kepala sekolah memberikan panismen (pangakat) 
kepada non pendidik tersebut karena belum ada yang PNS. 
3) Sarana dan prasarana  
Sarana dan  prasarana yang di maksud adalah sarana dan prasarana yang 
menunjang keberhasilan suatu proses belajar mengajar. Dimana  di 
Madrasah Aliyah DDI Amprita masih sangat terbatas  
4) Sumber daya manusia  
Kurangnya sumber daya manusia yang mampu mengelola pendidikan di 
sekolah sehingga proses pembelajaran dan pengelolaan yang terjadi di 
sekolah menjadi  kurang terarah  
5)  Kedisiplinan  
Kedisiplinan, dimana suatu lembaga pendidikan diwajibkan untuk menaati 
semua peraturan yang ada. Di Madrasah Aliyah DDI Amparita masih banyak 




b. Eksternal  
Faktor penghambat eksternal adalah masih kurangnya partisipasi orang tua 
siswa dalam meningkatkan tujuan pendidikan tersebut.hal tersebut di kemukakan oleh  
Muh. Said S.Pd selaku wakamad kesiswaan mengatakan bahwa salah penghambat 
sekolah adalah kurangnya partisipasi orang tua siswa, padahal baik kepala sekolah, 
guru dan orang tua siswa harus bekerja sama dalam meningkatkan proses belajar 
mengajar di sekolah.    
 Berdasarkan pernyataan informan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
ada dua faktor  pengahambat yang dihadapi dalam Fungsi-fungsi manajemen di 
Madrasah aliyah DDI Amparita ada  dua yaitu factor internal dan factor eksternal. 
Factor internal meliputi : keterbatasan dana, keterbatasan tenaga pendidik, sumber 
daya manusia, sarana dan prasarana dan kedisiplinan. Factor eksterna meliputu 








Dari uraian tentang Implementasi fungsi-fungsi manajemen pendidikan di 
Madrasah Aliyah DDI Amparita kecamatan tellu limpoe kabupaten sidrap. Maka 
dapat di tarik kesimpulan bahwa sebagai berikut : 
1. Perencanaan yang dilakukan di Madrasah Aliyah DDI Amparita melakukan 
perencanaan jangka pendek seperti proses belajar mengajar (PBM), perbaikan 
kurikulum sedangkan  perencanaan jangka panjang seperti pembagunan, penambahan 
ruangan belajar, penambahan sarana dan prasarana. Oleh karena itu perencanan 
jangka panjang  yang dilakukan dalam waktu satu sampai lima tahun, sedangkan 
perencanaan jangka pendek yang dilakukan dalam waktu lima bulan  sampai satu 
tahun lamanya.  
2. Pengorganisasian di Madrasah Aliyah DDI Amparita sudah lengkap mulai 
dari kepala sekolah sampai dengan wakamad kurikulim, wakamad kesiswaan, 
wakamad sarana dan prasarana, wakamad humas dan lengkap dengan wali-wali 
kelasnya dan pembantu-penbantu lainnya. prosedur yang  lakukan dalam  
pengorganisasian   mengadakan pertemuan musyawarah lalu mengambil satu 
keputusan dan keputusan itu yang kami jadikan sebagai panduan pengorganisasian 
dalam sekolah tersebut.  
3. Kepalah sekolah  madrasah aliyah  DDI Amparita melakukan pengarahan 
kepada guru- guru dengan melihat guru yang kurang efektif dan guru memberikan 
pelajaran tidak singkorong dengan RPP-nya. Maka disitulah kepala sekolah berperan 
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mengarahkan guru-guru dengan memberikan bimbingan dan memotivasi guru-guru 
sehingga dengan itu tujuan yang di rencanakan dapat tercapai. 
4. Pengawasan yang dilakukan di Madrasah Aliyah DDI Amparita senantiasa 
melakukan monitoring, supervisi, dan evaluasi. mengontrol kehadiran para guru 
melalui absen guru, sedangkan peserta didik dengan cara mengontrol melalui wali 
kelas dan guru-guru. 
 Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh Keterampilan 
manajerial kepala sekolah di SMK Negeri 1 Pattallassang cukup banyak, yaitu: 
a. Faktor pendukung 
1. Internal  
a) Kepala sekolah  
b) Guru. 
c) Siswa  
d) Tenaga administrasi 
2. Eksternal  
a) Masyarakat  
b) Lingkungan  
b. Faktor penghambat 
1. Internal  
a) Keterbatasan tenaga pendidik (kebanyakan honorer) 
b) Keterbatasan dana 
c) Sumber daya manusia  
d) Kedisiplinan  
e) Sarana dan prasaranan  
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2. Ekternal adalah kurang partisipasi orang tua siswa 
B. Saran  
Setelah melihat dan mempelajari hasil penelitian yang diperoleh, maka saran 
yang dapat disampaikan oleh penulis dalam penelitian ini hanyalah sebagai acuan 
pemerintah kedepannya dan sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan 
fungsi-fungsi manajemen pendidikan sehingga dapat dinilai berhasil dalam segi peran 
pengawasan sehingga dapat bernilai berhasil dalam segi aplikasi dan penerapannya di 
lapangan. Berikut adalah saran penulis diantaranya: 
1. Para guru khususnya guru Madrasah Aliyah DDI Amparita Kecamatan Tellu 
Limpoe Kabupatan Sidrap hendaknya senantiasa saling mendukung, saling kerja 
sama antara kepala sekolah dan para guru agar kekurangan-kekurangan yang 
terjadi di dalam sekolah tersebut dapat diatasi dengan adanya kerja sama dan harus 
senantiasa menghargai pendapat atau masukan-masukan dari bawahanya 
khususnya kepala sekolah. 
2. Bagi masyarakat hendaknya juga harus kerja sama dengan sekolah Madrasah 
Aliyah DDI Amparita kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidrap. Dengan 
dukungan dan partisipasi dari masyarakat juga sangat berpengaruh dalam 
meningkatkan fungsi-fungsi manajemen di sekolah tersebut 
3. Hasil penelitian ini, dapat dijadikan sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya 
dengan mengambil tema pendidikan akan tetapi penelitian menyarankan bahwa 
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RINCIAN TUGAS PERANGKAT MADRASAH  
1. Tugas kepala sekolah  
a. Kepala madrasah selaku pemimpin mempunyai tugas: 
 Menyusun perencanaan  
 Mengarahkan kegiatan  
 Mengkoordinir kegiatan  
 Melaksanakan pengawasan  
 Melakukan evaluasi setiap kegiatan  
 Mengadakan rapat  
 Mengambil keputusan  
 Mengatur proses belajar mengajar  
 Mengatur administrasi  
- Kantor 
- Siswa 
- Pegawai  
- Perlengkapan  
- Keuangan  
 Mengatur organisasi intra sekolah (OSIS) 
 Mengatur hubungan madrsah dengan masyarakat  
b. Kepala sekolah selaku administrasi mempunyai tugas: 
 Perencanaan  
 Pengorganisasian  
 Pengarahan  
 Pengkoordinasikan  
 Pengawasan  
 Kurikulum  
 Kesiswaan  
 Perlengkapan  
  
 
 Keuangan  
 Perpustakaan  
3. Tugas urusan kurikulum  
 Menyusun program pelajaran  
 Menyusun kelender pendidikan  
 Menyusun SK, pembagian tugas mengajar guru dan tugas tambahan 
lainnya  
 Menyusun jadwalprogram dan jadwal pelaksanaan ujian akhir 
madrasah  
 Menyusun kreteria dan persyaratan siswa untuk naik kelas/tidak serta 
lulus  
 Menyusun jadwal penerimaan buku laporan pendidikan dan 
penerimaan STBB/ ijasah dan stk  
 Menyediakan silabus mata pelajaran dan contoh format RPP  
 Menyediakan agenda kelas, agenda piket, surat izin masuk/ keluar 
agenda guru (yang berisi : jadwal pelajaran, kontrak belajar dengan 
siswa, absensi siswa frorm cacatan pertemuan dan materi guru, daftar 
nilai  
 Menyusun program KBM analisis mata pelajaran  
 Menyediakan dan memeriksa daftra hadir guru  
 Mengorganisasikan pelaksanaan KBM dan laporan pelaksanaan 
KBM  
 Menyusun laporan pelaksanaanpelajaran secara berskala  
4. Tugas kesiswaan  
 Menyusun program Pembina kesiswaan OSIS  
 Menyusun program laporan pelaksanaan kegiatan kesiswaan secara 
berskala 
 Melakukan pembinaan pengurusan osis dalam berorganisasi  
5. Tugas sarana prasarana  
  
 
 Menginvestasikan barang  
 Mendaya guna sarana dan prasarana pendidikan penunjan KDM  
 Pendaya gunaan sarana prasarana ( termasuk kartu-kartu pelaksanaan 
pendidikan)  
 Pengelolaan alat-alat penunjang pengajaran  
6. Tugas humas  
 Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan orang 
tua wali  
 Membina hubungan antara sekolah dengan komite sekolah  
 Member/berkonsulkasi usaha  
 Menyusun laporan pelaksanaan hubungan masyarakat secara 
berskala  
 Melakukan tugas-tugas keluar lembaga  
 Menjalankan hubungan keluar lembaga sesuai fungsi dan kebutuhan  
7. Tugas kordinator BP/BK 
 Membantu guru dan wali kelas dalam menghadapi kasus anak  
 Membantu wali murid dalam memberikan layanan psikolok tentang 
putra putrinya  
 Melakukan kordinasi dengan wali kelas dalam menilai siswa bila 
terjadi pelanggaran yang di lakukan siswa dan dengan dinas terkait  
 Memberikan layanan bimbingan penyuluhan, karir kepada siswa agar 
lebih berprestasi dalam pembelajaran  
 Melaksanakan kordinasi dengan intansi terkait  
 Menyusun dan pemberian saran serta pertimbangan pemilihan 
jurusan  
 Mengadakan penilian pelaksanaan BP/BK  
 Menyusun laporan pelaksanaan BK secara berskala  
8. Tugas administrasi  
 Program kerja kepala sekolah  
  
 
 RAPBS  
 Kelender pendidikan  
 Daftar pembagian tugas  
 Struktur organisasi sekolah  
 Jadwal pelajaran  
 Peraturan tata tertib guru dan tata usaha  
 Acara kerja kepala sekolah  
 Jadwal guru piket  
 Buku Pembina  
 Himpunan hasil supervise  
 Buku pengumuman  
 Buku natula rapat  
 Buka tamu umum dan khusus  
 Dokumen pendiri sekolah  
 Daftar hadir guru, tenaga teknis kependidikan dan tenaga  tata usaha  
 From monitorin kegiatan 6k di sekolah  
9. Tugas tata usaha dan bendahara  
 Memerima RAPBS setiap awal tahun ajaran  
 Membuat perencanaan anggaran bulan dan tahunan  
 Mengelola sumber dan pengeluarannya  
 Membuat usulan gaji karyawan  
10. Tugas tata usaha PDM/PENTOR  
 Menerima sumbangan atau sumber lain dari siswa  
 Menyetor sumbangan atau sumber lain ke bendahara 
11. Tugas pustakawan  
 Perencanaan program kerja perpustakaan  
 Pengurusan pelaksanaan perpustakaan  
 Perencanaan pengembangan perpustakaan  
 Pemeliharan dan perbaikan buku perpustakaan  
  
 
 Penyimpangan buku-buku perpustakaan  
 Melaksanakan inventarisal perpustakaan  
 Mengusahan buku baru  
 Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan perpustakaan  
 Menjaga dan melaksanakan kegiatan keamanan kebersihan ketertiban 
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